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 Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik dari e-modul pada pokok bahasan reaksi redoks  
dan untuk mengkaji kualitas e-modul pada pokok bahasan 
reaksi redoks yang dikembangkan dengan aplikasi flipbook. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode Research and 
Development (R&D) dengan model pengembangan menurut 
Borg and Gall yang meliputi penelitian dan pengumpulan 
data, perencanaan, pengembangan draf produk, uji coba 
lapangan awal. Tetapi pada penelitian ini uji coba lapangan 
awal hanya sampai validator ahli karena terhalang oleh 
adanya wabah covid-19. Hasil dari penelitian ini adalah media 
pembelajaran berupa e-modul kimia berbasis quantum 
learning yang layak digunakan oleh peserta didik dalam 
belajar secara individu ditengah pandemic covid-19. 
Berdasarkan uji validitas oleh validator ahli materi 
dan media menunjukkan bahwa e-modul dikategorikan 
sangat layak dengan hasil nilai koefisien dari validator 
materi 1 sebanyak 0,89, validator materi 2 sebanyak 0,97 dan 
validator media sebanyak 0,75. Sehingga didapatkan nilai 
rata-rata koefisien Aiken’s V sebesar 0,86.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran di sekolah merupakan salah satu 
sarana untuk meningkatkan mutu pendidikan (Saifulloh, 
Muhibbin & Hermanto, 2012). Pembelajaran dilaksanakan 
tidak hanya sekedar untuk menyampaikan materi 
pembelajaran atau sekedar mencapai hasil pembelajaran, 
tetapi bagaimana proses pembelajaran itu dapat 
memberikan peserta didik pemahaman yang baik, 
ketekunan dalam belajar ,kecerdasan dalam berpikir, serta 
dapat merubah prilaku dari yang kurang baik menjadi 
lebih baik dan mengaplikasikan perubahan prilaku yang 
baik tersebut kedalam kehidupan sehari hari (Djiwandono, 
2002). 
Kenyataannya pembelajaran di Indonesia terutama 
dalam pelajaran sains masih sangat tertinggal hal ini 
dibuktikan dengan hasil study PISA. pada hasil study PISA 
(2018) yang terbaru indonesia berada di posisi 9 dari 
bawah dan mendapatkan angka 396 untuk kategori ilmu 
sains.  
Saat ini pemerintah berupaya meningkatkan mutu 
pendidikan di Indonesia yaitu dengan adanya perbaikan 




Pendidikan dan Kebudayaan. Menurut Widhana (2017) 
dalam modul Penyusunan HOTS (High Order Thinking 
Skills) penyempurnaan mutu pendidikan di Indonesia ini 
dilakukan pada standar isi yakni tentang pengurangan 
materi yang tidak sesuai, kedalaman materi dan 
memperluas materi serta penambahan bahasan yang 
dibutuhkan oleh peserta didik guna meningkatkan daya 
berpikir kritis dan analitis peserta didik.  
Upaya perbaikan sistem sangat dibutuhkan untuk 
menunjang peserta didik menggapai standar isi serta 
standar kompetensi lulusan (Prastowo, 2014). Sehingga 
dibutuhkan terobosan serta revisi, baik dalam 
pengembangan bahan ajar ataupun dalam inovasi 
pendidikan. Proses pendidikan disekolah butuh dirancang 
supaya interaktif, inspiratif, mengasikkan sehingga bisa 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
menguasai serta mengaplikasikan materi secara langsung 
pada keseharian peserta didik  (sabri, 2010). 
Terdapat banyak permasalahan yang menunjukan 
kurang terlaksananya proses pembelajaran yang ideal 
terutama pada bidang ilmu kimia. Menurut Mahdi (2014) 
kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang 
mencakup aktivitas berharga yang mencakup berbagai 




yang sulit bila dibandingkan dengan ilmu yang lain (Chang, 
2005). Karena ilmu kimia adalah sebuah subjek yang 
didasarkan pada suatu konsep yang abstrak sehingga 
peserta didik banyak yang mengalami kesulitan dalam 
memahami ilmu kimia karena harus mempercayai sesuatu 
tanpa melihatnya (stojanovska, petrusevski & soptraanov, 
2014). 
Faktot utama yang menyebabkan peserta didik 
kesulitan dalam mempelajari kimia adalah kurangnya 
minat, kesiapan peserta didik, rasa inggin tahu dan 
kurangnya penekanan pada suatu konsep kimia (Yakina, 
Kurniati dan Fadhilah, 2017). Faktor tersebut sesuai 
dengan pendapat Wiyarsi, et al, (2017) bahwa penyebab 
dari kurang tertariknya proses belajar mengajar di sekolah 
salah satunya adalah konsep kimia yang diberikan di 
sekolah diberikan secara terpisah tanpa 
menghubungkannya dengan materi keahlian atau 
kehidupan, hal ini dapat memicu anggapan peserta didik 
bahwa pelajaran kimia yang sedang mereka pelajari tidak 
ada kaitannya dengan kehidupan mereka sehingga muncul 
anggapan bahwa pelajaran kimia tidak berguna bagi 
kehidupan mereka dan akan menurunkan minat peserta 
didik dalam belajar kimia. Bloom, Halpin dan Reiter (2011) 




merupakan faktor penting dalam membantu memotifasi 
peserta didik untuk belajar dan meningkatkan prestasi 
mereka.  
Selain faktor-faktor tersebut  yang mempengaruhi 
peserta didik dalam mempelajari kimia saat ini semua 
negara termasuk indonesia sedang mengalami musibah 
pandemi corona virus disease covid-19. Covid-19 adalah 
bencana yang memilukan segala umat manusia diseluruh 
penjuru dunia. Segala aktivitas kehidupan umat manusia 
terhambat baik bidang industri, olahraga, kuliner, tanpa 
kecuali pendidikan di sekolah. Berdasarkan surat edaran 
kemendikbud nomor 4 tahun 2020 (Makarim, 2020) dan 
surat edaran sekjen kemendikbud no 15 tahun 2020 
(Na’im, 2020) yang membahas mengenai penerapan 
kebijakan pembelajaran sekolah dalam kondisi darurat 
penyebaran covid-19, pemerintah memberitahukan bahwa 
sehubungan dengan adanya penyebaran covid-19 yang 
terus meningkat maka kesehatan lahir serta batin kepala 
sekolah, guru, peserta didik serta segala sesuatu yang 
berkaitan dengan sekolah menjadi pertimbangan, oleh 
karena itu guna meminimalisir penyebaran covid-19 





Hal ini nantinya akan berpengaruh terhadap proses 
pembelajaran disekolah dan memaksa peserta didik untuk 
melakukan pembelajaran dengan cara online (Aji, 2020). 
Maka dari itu untuk menunjang keberlangsungan 
pembelajaran secara mandiri dibutuhkan suatu media 
pembelajaran yang dapat menarik minat dan rasa inggin 
tahu peserta didik untuk belajar secara mandiri supaya 
pembelajaran berjalan sesuai denga apa yang diharapkan.  
Sumber belajar merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam sistem pembelajaran yang berlaku 
(Prastowo, 2018). Dalam bagian sumber belajar terdapat 
bahan ajar, dimana bahan ajar tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan proses belajar mengajar 
(mulyasa, 2006). Pemilihan bahan ajar yang sesuai mampu 
menghasilkan proses pembelajaran yang efektif. Dari 
banyaknya bahan ajar yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan materi kepada peserta didik, modul saat 
ini menjadi salah satu bahan ajar yang dirasa cukup efektif 
digunakan dalam proses pembelajaran ditegah pandemi 
covid-19.  
Modul adalah sebuah media pembelajaran 
terprogram yang rancang sedemikian rupa dan 
ditampilkan secara terpadu, sistematis serta terstruktur 




jelas berdasarkan kecepatan pemahaman masing-masing 
peserta didik, sehingga mendorong peserta didik untuk 
belajar sesuai dengan kemampuan belajar mereka masing-
masing (Syauqi, 2012). Hal ini dikarenakan setiap masing-
masing peserta didik memiliki kemampuan yang berbeda-
beda dalam kecepatan memahami materi yang dipelajari. 
Oleh karena itu setiap peserta didik Ketika mereka 
mempelajari materi dalam kurun waktu yang sama tidak 
akan mencapai hasil yang sama dan tidak selalu belajar 
tentang hal yang sama (Nasution, 2011). Modul dapat 
dirancang berdasarkan permasalahan yang saat ini sedang 
dialami oleh peserta didik dan menyesuaikan kebutuhkan 
peserta didik, salah satunya adalah dengan 
mengkombinasikan modul dengan metode quantum 
learning dengan langkah TANDUR pada materi kimia 
untuk meningkatkan minat peserta didik saat belajar 
secara mandiri dan untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik selama belajar secara mandiri.  
Metode quantum learning dengan langkah TANDUR 
yang merupakan singkatan dari: Tumbuhkan, Alami, 
Namai, Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan. Melalui 
metode pembelajaran quantum learning dengan kerangka 
TANDUR peserta didik dilatih untuk kreatif dan aktif 




guru diharuskan aktif dalam melihat potensi yang ada 
dalam diri peserta didik. Sesuatu yang dapat diterapkan  
dan dimanfaatkan pada pembelajaran quantum learning 
adalah mengkaitkan segala materi pembelajaran dengan 
fenomena alam dalam kehidupan peserta didik. dengan 
cara ini peserta didik akan mengalami pembelajaran yang 
menyenangkan dan menjadikan materi pelajaran yang 
dipelajari mudah dipahami peserta didik (Setiawan et al., 
2012).  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di SMA 
Negeri 15 Semarang data angket yang diperoleh 
menunjukan bahwa ada beberapa materi kimia kelas X  
yang dirasa sebagai materi yang sulit difahami para 
peserta didik salah satunya pada materi reaksi redoks. 
Astutik, Fariati dan Herunata (2017) mengungkapkan 
bahwa materi kimia pada pokok bahasan reaksi redoks 
merupakan suatu konsep kimia yang abstrak yang hanya 
dapat diamati serta berjenjang. Reaksi redoks menjadi 
salah satu kesulitan peserta didik dalam mempelajari ilmu 
kimia karena ketika di lapangan peserta didik mengalami 
kesulitan membedakan mana yang termasuk reaksi 
oksidasi dan mana yang termasuk reaksi reduksi serta 
mereka juga mengalami kesulitan Ketika disuruh mencari 




juga berkaitan pada kehidupan sehari-hari, berikut contoh-
contoh reaksi redok dalam kehidupan diantaranya adalah 
proses perkaratan benda yang terbuat dari besi, 
pembakaran pada mesin las. Selain materi redoks yang 
sulit dan bersifat abstrak saat ini peserta didik diharuskan 
untuk belajar di rumah secara online hal ini tentunya akan 
menambah beban peserta didik dalam memahami materi-
materi kimia yang dirasa sulit. 
Bersumber pada uraian di atas, peneliti tertarik 
membuat dan mengembangkan suatu bahan ajar yang 
dapat membantu peserta didik dalam belajar secara 
mandiri dan mempermudah peserta didik dalam 
memahami materi yang dipelajari. Bahan ajar yang ingin 
peneliti kembangkan untuk membantu peserta didik 
dalam belajar di tenggah wabah covid-19 adalah e-modul 
(modul elektronik) kimia yang berisikan materi kim ia 
pada pembahasan reasksi reduksi dan oksidasi atau yang 
sering di sebut dengan reaksi redoks. E-Modul yang 
dikembangkan dibuat semenarik mungkin dan mengikuti 
langkah dari metode quantum learning yakni TANDUR 
serta dilengkapi dengan video pembahasan mengenai 
materi redoks dan harapannya mudah dimengerti oleh 
peserta didik. Dengan penyampaian isi bahasan materi 




TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai Demonstrasikan, 
Ulangi dan Rayakan) dari metode quantum learning. 
Peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian dengan 
judul ”Pengembangan E-Modul Kimia Berbasis 
Quantum Learning Dengan Langkah TANDUR 
(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, 
Rayakan) Pada Materi Reaksi Redoks Kelas X di SMA 
Negeri 15 Semarang“ 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang sudah 
peneliti paparkan, penulis mampu merumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana karakteristik e-modul pembelajaran kimia 
berbasis quantum learning dengan langkah TANDUR  
pada materi reaksi redoks kelas X di SMA Negeri 15 
Semarang ? 
2. Bagaimana kelayakan e-modul pembelajaran kimia 
berbasis quantum learning dengan langkah TANDUR  
pada materi reaksi redoks kelas X di SMA Negeri 15 
Semarang? 
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  




Berdasarkan rumusan masalah yang sudah 
peneliti paparkan diatas, maka tujuan dari penelitian 
yang dilakukan peneliti adalah : 
a. Mengetahui karakteristik e-modul kimia berbasis 
quantum learning dengan langkah TANDUR  pada 
materi reaksi redoks kelas X di SMA Negeri 15 
Semarang. 
b.  Mengetahui kelayakan e-modul kimia berbasis 
quantum learning dengan langkah TANDUR pada 
materi reaksi redoks kelas X di SMA Negeri 15 
Semarang. 
D. Manfaat Penelitian  
Penelitian yang dilakukan peneliti tentunya memiliki 
beberapa manfaat, manfaat-manfaat tersebut antara lain 
adalah: 
1. Manfaat penelitian secara teoritis  
Hasil bahan ajar yang dikembangkan dalam 
penelitian dapat dipakai oleh sekolah, guru dan peserta 
didik sebagai salah satu sumber belajar kimia untuk 
SMA dan MA dan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan dalam ranah pendidikan. 
2. Manfaat penelitian secara praktis 




Pengembangan e-modul pembelajaran ini akan 
memberikan pengalaman nyata kepada peneliti 
dalam ranah penelitian pendidikan, menjadi tempat 
untuk mengaplikasikan ilmu yang peneliti peroleh 
selama duduk di bangku perkuliahan dan menambah 
wawasan peneliti mengenai perangkat 
pembelajaran. 
b. Bagi pendidik 
Pengembangan e-modul pembelajaran yang ini 
mampu meringankan beban pendidik yang 
cenderung sering lebih dominan Ketika melakukan  
proses pembelajaran dikelas dan e-modul yang 
dikembangkan ini akan membantu pendidik dalam 
menyampaikan materi yang dipelajari sekaligus 
menjadi salah satu opsi supaya pembelajaran lebih 
berwarna dan tidak cenderung monoton. 
c. Bagi sekolah  
Pengembangan e-modul ini dapat bermanfaat 
untuk sekolah yang melakukan pembelajaran secara 
online, penelitian memberi sumbangan dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di 




E. Asumsi Pengembangan 
Asumsi peneliti dalam pengembangan e-modul 
pembelajaran ini adalah: 
1. Belum adanya sumber belajar berupa e-modul yang 
dapat menambah minat belajar peserta didik. 
2. Pengembangan e-modul pembelajaran ini hanya 
mencakup materi reaksi reduksi dan oksidasi yang 
mengacu pada standar kurikulum 2013 revisi. 
3. Pengembangan produk e-modul ini mengunakan 






A. Deskripsi Teori 
1. Media Pembelajaran Kimia  
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Media bersumber dari bahasa latin yaitu dari 
kata “medius” yang memiliki makna tengah, 
pengantar ataupun perantara. Media merupakan 
sebuah alat penghubung/perantara yang 
mempunyai fungsi untuk menyalurkan sebuah 
pesan, ide maupun gagasan oleh pengirim untuk 
penerima pesan. Sehingga  ide atau gagasan sampai 
kepada penerima yang dituju (Arsyad, 2006). 
Pengertian media dalam Bahasa Arab, memiliki 
makna wasail atau wasilah yang artinya perantara 
atau pengantar yang terletak diantara dua pihak 
yaitu pengirim dan penerima pesan (Rusman, 2012). 
AECT (Association for Education Communications and 
Technology) yang dikutip oleh nurseto (2011), 
mengartikan suatu media sebagai segala bentuk 
yang digunakan untuk mengantarkan suatu pesan 
ataupun data. Jadi media adalah suatu alat yang 
digunakan untuk mengantarkan segala sesuatu. 




Arsyad (2002) menyatakan bahwa secara garis besar 
media adalah suatu kegiatan yang membangun 
kondisi yang membuat peserta didik mampu 
mendapatkan suatu pengetahuan. Dalam konteks ini 
buku, guru, teman serta lingkungan di sekolah 
merupakan media. 
pembelajaran atau yang lebih di kenal 
“pengajaran” merupakan sebuah proses yang 
merubah suatu prilaku peserta didik (Johnson et al., 
2010). Menurut Hamalik (2015) pembelajaran 
adalah suatu gabungan antara unsur-unsur 
manusiawi, perlengkapan, fasilitas dan prosedur 
yang saling mempengaruhi untuk mencapai suatu 
tujuan pembelajaran melalui pengalaman. 
sedangkan pembelajaran menurut rusman (2012) 
merupakan sebuah proses keterlibatan antara bahan 
ajar, pendidik dan peserta didik. sarana yang 
digunakan untuk menyampaikan suatu pesan, 
informasi atau gagasan dalam proses pembelajaran 
disebut media pembelajaran. 
Melihat makna dari pengertian media diatas 
yaitu sebagai “perantara” dan pembelajaran yang 
bermakna sebuah proses yang merubah suatu 




(2008: 247) mendefinisikan media pembelajaran 
sebagai berikut  
“as the carriers of messages, from some transmitting 
source (with may be a human being or an intimate object), 
to the receiver of the massage (which is our case is the 
learner)" 
 artinya sebagai pembawa pesan, dari beberapa 
sumber transmisi (yang mungkin manusia atau 
objek terkait) kepada penerima pesan (dalam hal ini 
adalah pelajar). 
Secara sederhana, Briggs dalam Sadiman 
(2009) memaknai media pembelajaran sebagai alat 
yang dirancang untuk menyampaikan materi dengan 
tujuan merangsang peserta didik dalam kegiatan 
belajar mengajar. Menurut Arsyad (2015) media 
pembelajaran merupakan segala hal yang mampu 
dimanfaatkan untuk menyalurkan informasi atau 
pemikiran dalam pembelajaran disekolah, dengan 
harapan informasi atau pemikiran yang disampaikan 
mampu menarik perhatian dan menarik minat 
peserta didik dalam belajar. Sedangkan menurut 
Rohman (2013) mendefinisikan media pembelajaran 
sebagai segala sesuatu yang mampu digunakan 
untuk merangsang terjadinya proses belajar dan 
mencapai tujuan pembelajaran seperti buku, 




berdasarkan beberapa kutipan diatas, media 
pembelajaran dapat diartikan sebuah alat atau 
segala sesuatu yang digunakan oleh pendidik untuk 
menyampaikan materi pelajaran yang ditujukan 
kepada peserta didik dengan tujuan mempermudah 
dalam menyampaikan materi pelajaran kepada 
peserta didik agar lebih mudah dimengerti dan 
menjadikan pembelajaran menjadi menyenangkan. 
b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dibuat untuk membantu 
peserta didik mencapai kompetensi dasar yang 
diharapkan. Media pembelajaran dibagi menjadi tiga 
kelompok, yaitu visual, audio dan audio visual: 
1) Media visual, adalah sebuah obyek yang 
mengandung sebuah pesan dalam bentuk gambar 
baik diam atau bergerak yang hanya dapat dilihat 
dengan indra penglihatan, biasanya media visual 
berupa buku, poster, pamflet dll. 
2) Media audio, adalah sebuah obyek yang 
mengandung pesan dalam bentuk auditif (hanya 
dapat didengar) yang hanya mampu merangsang 
pikiran, perhatian dan kemauan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. biasanya media 




3) Media audio visual, adalah media yang tersusun 
atas dua unsur yaitu unsur audio dan unsur 
gambar. Media audio visual akan menjadikan 
bahan ajar  peserta didik semakin lengkap dan 
optimal, biasanya berupa video, tayangan televisi 
dan program slide suara (sound slide) (Hamdani, 
2011). 
Al-Qur’an mengajarkan kepada kita tentang 
beberapa media pembelajaran yang berupa media 
suara dan media visual, seperti yang tercantum 
dalam Q.S An-Nahl ayat 78 berikut : 
َهاتُِكْم ََل تَْعلَُموَن َشْيئًا َوَجعََل لَُكُم السهْمَع  ُ أَْخَرَجُكْم ِمْن بُُطوِن أُمه َوَّللاه
 َواْْلَْبَصاَر َواْْلَْفئِدَةَ ۙ لَعَلهُكْم تَْشُكُرونَ 
Artinya: dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 
dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia 
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar 
kamu bersyukur.”( An-Nahl ayat 78) 
c. Manfaat media pembelajaran  
Media pembelajaran di buat sebagai alat untuk 
mempermudah pendidik dalam menyampaikan 
materi kepada peserta didik saat proses 
pembelajaran berlangsung. Adapun manfaat media 
pembelajaran menurut Nana Sudjana dan Rivai 





1) Media pembelajaran dapat membuat proses 
belajar mengajar menjadi lebih menarik sehingga 
dapat memunculkan minat dan motivasi peserta 
didik dalam mempelajari materi yang dipelajari. 
2) Media pembelajaran menjadikan materi yang 
dipelajari lebih jelas dan mudah di mengerti oleh 
peserta didik. 
3) Metode mengajar menjadi lebih bervariasi dan 
mengurangi kebosanan peserta didik. 
4) Media pembelajaran dapat menjadikan peserta 
didik lebih aktif dan kreatif dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
Berdasarkan beberapa kutipan diatas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran 
sangat berpengaruh dan sangat dibutuhkan dalam 
proses pembelajaran untuk membantu pendidik 
dalam menyampaikan materi dan untuk 
mempermudah peserta didik dalam memahami 
materi. Adanya media pembelajaran yang menarik 
dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar 
peserta didik. 
 
2. E-modul Pembelajaran Kimia 




Daryanto (2013) menyatakan bahwa modul 
merupakan media yang digunakan untuk 
menyampaikan materi yang telah disusun secara 
ringkas, utuh dan sistematis. Lestari (2013) 
menyatakan modul merupakan sebuah bahan ajar 
yang berbentuk sebuah tulisan yang bertujuan untuk 
membantu peserta didik dalam belajar secara 
mandiri maupun didampingi pendidik. Modul juga 
dapat diartikan sebagai bahan ajar yang ditulis 
sendiri oleh pendidik untuk memudahkan peserta 
didik mempelajari materi secara mandiri (Zulhaini, 
Halim dan Mursal, 2016). 
Seiring berkembangnya kemajuan teknologi 
informasi dan komunikasi hal ini memungkinkan 
media pembelajaran berupa modul yang sering 
dibuat dalam bentuk cetak dapat di buat dalam 
bentuk elektronik, Menurut Suarsana (2013) e-
modul merupakan modul yang dapat menampilkan 
gambar, video, audio, foto, animasi, kuis yang 
bersifat interaktif sehingga tercipta pembelajaran 
yang aktif. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugianto 
et al., (2013) yang menyatakan e-modul adalah 
sebuah bahan ajar yang disajikan supaya peserta 




secara sistematis ke dalam unit pembelajaran 
terkecil untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu yang disajikan ke dalam format elektronik 
yang di dalamnya terdapat animasi, audio, navigasi 
yang membuat pengguna lebih interaktif dengan 
program. Lebih lanjut, Imansari dan 
Sunaryantiningsih (2017) menyatakan e-modul 
sebagai suatu bahan ajar yang terdiri dari materi, 
metode, batasan-batasan, dan cara evaluasi yang 
dirancang secara menarik dan sistematis untuk 
mencapai kompetensi dan subkomptensi. Fibonacci, 
Azizati, dan Wahyudi (2020) menghasilkan data 
bahwa peserta didik sangat menyukai dan terbantu 
dengan adanya integrasi pembelajaran kimia ke 
dalam suatu media yang menggunakan animasi, 
audio, navigasi yang membuat pengguna lebih 
interaktif .  
Berdasarkan beberapa kutipan di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa e-modul adalah modul 
yang ditransformasikan penyajiannya dalam bentuk 
elektronik. Diharapkan dengan adanya e-modul, 
peserta didik dapat belajar mandiri baik di sekolah 
maupun di luar jam pelajaran tanpa harus dibantu 




kecepatan belajar yang lebih lambat dapat berkali-
kali mempelajari setiap kegiatan belajar tanpa 
terbatas oleh waktu, sedangkan peserta didik yang 
kecepatan belajarnya tinggi akan lebih cepat 
mempelajari materi dalam e-modul. Oleh sebab itu, 
e-modul dapat dijadikan wadah belajar sesuai 
kemampuan belajar peserta didik yang berbeda-
beda. 
b. Karakteristik E-Modul 
Daryanto (2013) menyatakan bahwa suatu 
modul memiliki 5 karakteristik, yaitu: 
1) Belajar mandiri (Self Instructional) 
Self instructional artinya modul yang 
disusun dapat mampu membuat peserta didik 
belajar mandiri tanpa bergantung pada pengajar. 
Untuk memenuhi karakter self instructional, maka 
dalam modul harus: 
a) Berisi tujuan pembelajaran yang jelas yang 
menggambarkan pencapaian KI dan KD. 
b) Materi yang disajikan di dalam modul 
pembelajaran harus lebih mudah dipelajari. 
c) Kontekstual. 
d) Mengunakan bahasa yang sederhana dan 




e) Berisikan rangkuman materi yang dipelajari. 
f) Memungkinkan peserta didik menilai tingkat 
kefahamannya sendiri. 
g) Memuat umpan balik atas penilaian peserta 
didik, sehingga peserta didik mengetahui 
penguasaan materi. 
2) Utuh (Self Contained) 
Self contained yang berarti keseluruhan 
materi yang utuh terdapat dalam satu modul, 
yaitu dari satu unit kompetensi. Sehingga materi 
pembelajaran dapat dipahami secara tuntas, 
kalaupun harus dilakukan pembagian terhadap 
materi dari satu kompetensi dasar, maka perlu 
dilakukan dengan hati-hati dengan melihat 
keluasan kompetensi dasar yang harus dikuasai 
oleh peserta didik. 
3) Berdiri sendiri (Stand alone) 
Stand alone atau berdiri sendiri artinya 
modul dikembangkan tidak bergantung dengan 
media pembelajaran yang lain sehingga hanya 
dengan menggunakan modul peserta didik dapat 
memahami materi dengan tuntas tanpa bantuan 
media yang lain. Apabila peserta didik masih 




digunakan, maka dapat diartikan bahan modul 
tersebut tidak dikategorikan sebagai modul yang 
berdiri sendiri. 
4) Dapat disesuaikan (Adaptif) 
Modul hendaknya dapat mengikuti 
perkembangan ilmu dan teknologi, pembuatan 
modul hendaknya menggunakan bahasa yang 
sederhana, istilah umum dan mudah dimengerti 
sehingga memmudahkan pembaca dalam 
menggunakannya. Modul tersebut dikatakan 
adaptif jika mampu menyesuaikan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, dan fleksibel 
dapat digunakan di berbagai perangkat keras 
(hardware). 
5) User Friendly 
Modul haruslah bersahabat dengan peserta 
didik maksudnya Setiap instruksi dan materi yang 
di sajikan didalam modul harus bersifat 
membantu peserta didik termasuk bahasa yang 
sederhana, istilah yang sering digunakan, 
kemudahan dalam merespon dan mengakses 
sesuai dengan keinginan.  
E-Modul sebagai bahan ajar mandiri 




dengan modul cetak (konvensional). Menurut 
Wirandika, dkk. (2017) perbedaan antara e-
modul dan modul cetak adalah format 
penyajiannya. E-Modul membutuhkan perangkat 
dan aplikasi tertentu agar e-modul dapat 
digunakan. Aplikasi yang digunakan untuk 
menjalankan e-modul adalah flipbook. Sedangkan 
menurut Wiyoko, Sarwanto dan Raharjo (2014) e-
modul memiliki karakteristik berupa ukuran file 
yang relatif kecil sehingga dapat disimpan dalam 
flash disc, mudah untuk dibawa, bisa digunakan 
secara off-line, dapat dipelajari kapan dan dimana 
saja asalkan ada komputer/laptop. Kemudian 
adanya link yang membantu untuk menelusuri 
materi secara linier maupun non linier sehingga 
mengarahkan peserta didik menuju informasi 
tertentu. Di dalam modul elektronik juga 
dilengkapi animasi dan simulasi praktikum serta 
peserta didik dapat mengetahui ketuntasan 
belajar melalui evaluasi mandiri yang interaktif. 
 
 




E-Modul merupakan media pembelajaran yang 
berisikan materi yang disusun secara ringkas supaya 
mudah untuk dipelajari. Maka dari itu, dalam 
penyusunan e-modul yang baik dan benar 
hendaknya mengikuti cara-cara penyusunan e-
modul pada umumnya. Sebelum e-modul disusun, 
seorang pendidik harus melakukan identifikasi 
terhadap indikator-indikator pencapaian 
kompetensi yang terdapat dalam silabus yang telah 
disusun. Menurut Depdiknas (2017) terdapat 
beberapa dasar yang harus diperhatikan dalam 
mengembangkan sebuah bahan ajar e-modul 
interaktif di antaranya adalah:  
1) Bahan ajar harus dapat menumbuhkan minat 
belajar peserta didik. 
2) Ditulis dan dirancang untuk peserta didik 
sehingga harus memerhatikan penggunaan 
bahasa harus komunikatif, interaktif, dan semi 
formal 
3) Menjelaskan tujuan pembelajaran.  





5) Penyusunan bahan ajar disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik dan tujuan 
pembelajaran. 
6) Bahan ajar harus difokuskan pada pemberian 
latihan untuk peserta didik.  
7) Mengakomodasi kesulitan belajar peserta didik, 
8) Dibagian akhir materi diberi 
rangkuman. 
9) Dikemas untuk dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran, 
10) Penyusunan bahan ajar harus terdapat bagian 
pendahuluan, penyajian, dan penutup. 
11) Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan 
umpan balik (feedback), 
12) Menunjang self assessment.  
13) Terdapat mekanisme cara menggunakan serta 
petunjuk sebelum dan sesudah menggunakan e-
modul. 
E-Modul yang telah selesai disusun melalui 
langkah tersebut kegiatan berikutnya adalah 
melakuakan validasi, validasi dilakukan oleh 
validator ahli. hal ini dilakukan supaya e-modul yang 





d. Keuntungan E-Modul 
E-Modul dibuat supaya mempermudah peserta 
didik untuk memahami materi pembelajaran baik 
saat pembelajaran di sekolah maupun saat peserta 
didik belajar secara mandiri di rumah. Menurut 
Simamora, dkk  (2018) pembelajaran dengan modul 
memiliki beberapa keuntungan, yaitu: 
1) E-Modul dapat diakses melalui smartphone, 
laptop, dan komputer. 
2) Penggunaan e-modul interaktif memungkinkan 
peserta didik untuk belajar secara mandiri di 
mana saja dan kapan saja.  
3) Tidak mudah lapuk atau rusak seperti modul 
cetak. 
4) E-Modul dapat disajikan dengan audio, video, dan 
soal-soal interaktif. 
5) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 
berpikir kritis, memecahkan masalah, 
mengembangkan sikap positif, dan percaya diri. 
e. Kelemahan E-Modul 
E-Modul disamping memiliki kelebihan juga 
tentunya terdapat pula beberapa kekurangannya, 




1) Biaya pengembangan bahan ajar yang lumayan 
tinggi dan waktu yang tidak sebentar. 
2) Tidak semua orang dapat mengoperasikan 
aplikasi pembuatan e-modul. 
3) Guru sebagai fasilitator membutuhkan ketekunan 
ketika memantau proses belajar peserta didik. 
4) Giperlukan perangkat seperti laptop, smartphone, 
dan komputer yang terhubungan dengan internet 
untuk dapat mengakses e-modul interaktif yang 
belum semua sekolah memiliki fasilitas tersebut 
(Simamora, Sudarma & Prabawa 2018). 
3. Quantum Learning  
a. Pengertian Quantum Learning 
Quantum learning berasal dari dua kata yaitu 
quantum dan learning. Quantum didefinisikan 
sebagai “interaksi-interaksi yang mengubah energi 
menjadi cahaya”. Semua kehidupan adalah energi. 
Rumus yang terkenal dalam fisika quantum adalah 
massa kali kecepatan cahaya kuadrat sama dengan 
energi. Atau sudah biasa dikenal dengan E=mc². 
Tubuh kita secara fisik adalah materi. Sebagai pelajar 
tujuan kita adalah meraih sebanyak mungkin cahaya; 
interaksi, hubungan, inspirasi agar menghasilkan 




Adapun definisi learning menurut Harold Spears 
dalam Thobroni dan Arif Mustofa “learning is to 
observe, to read, to imitate, to try something 
themselves, to 
listen, to follow direction” (belajar adalah mengamati, 
membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar, 
dan mengikuti arah tertentu. Lebih lanjut 
Witherington menulis bahwa belajar adalah suatu 
perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan 
diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang 
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, 
atau suatu pengertian (Thobroni dan Mustofa, 2011). 
Depoter dan Hernacki, (2004) menyatakan 
bahwa quantum learning adalah seperangkat 
metode, model dan falsafah belajar yang terbukti 
efektif di sekolah untuk semua tipe orang dan segala 
usia. Menurut Kusuma, Gunarhadi & Riyadi (2018) 
quantum learning merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik 
aktif. Quantum learning dapat juga dimaknai sebagai 
salah satu bentuk pembelajaran yang memadukan 
metode pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 
meninggalkan kebermaknaan dalam mencapai 




2018). Quantum learning pertama kali digunakan di 
Supercamp. Dalam supercamp ini peserta didik 
membangun rasa percaya diri untuk menjadi pelajar 
yang sukses di kehidupannya. 
 Konsep pembelajaran quantum learning ini 
sendiri berawal dari upaya Dr. Georgi Lozanov, 
seorang pendidik berkebangsaan Bulgaria yang 
bereksperimen dengan “segestology” atau 
“sugestopedia”. Prinsipnya bahwa sugesti itu dapat 
dan pasti mempengaruhi hasil belajar, dan setiap 
detail apapun itu dapat memberikan sugesti positif 
atau negatif (Depoter dan Hernacki, 2004).  
Suatu proses pembelajaran akan menjadi 
efektif dan bermakna apabila ada interaksi antara 
peserta didik dan sumber belajar dengan materi, 
kondisi ruangan, fasilitas, penciptaan suasana dan 
kegiatan belajar yang tidak monoton diantaranya 
melalui penggunaan musik pengiring. Interaksi ini 
berupa keaktifan peserta didik dalam mengikuti 
proses belajar. Menurut DePorter dan Hernacki 
dengan belajar menggunakan quantum learning akan 
didapatkan berbagai manfaat yaitu: 
1) Bersikap positif. 




3) Keterampilan belajar seumur hidup. 
4) Kepercayaan diri. 
5) Sukses atau hasil belajar yang meningkat. 
(Depoter dan Hernacki, 2004). 
Quantum learning dapat didefinisikan sebagai 
kiat, petunjuk, strategi, dan seluruh proses belajar 
yang dapat mempertajam pemahaman dan daya 
ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses 
yang menyenangkan dan bermanfaat. Beberapa 
teknik yang dikemukakan merupakan teknik 
meningkatkan kemampuan diri yang sudah populer 
dan umum digunakan. Namun, Bobbi Deporter 
mengembangkan teknik-teknik yang sasaran 
akhirnya ditujukan untuk membantu para peserta 
didik menjadi respontif dan bergairah dalam 
menghadapi tantangan dan perubahan realitas 
(Thobroni dan Mustofa, 2011).  
Berdasarkan uraian pengertian quantum 
learning dapat ditarik kesimpulan bahwa quantum 
learning adalah suatu metode belajar yang 
memadukan antara berbagai sugesti positif dan 
interaksinya dengan lingkungan yang dapat 
mempengaruhi proses dan hasil belajar seseorang. 




munculnya emosi sebagai keterlibatan otak dapat 
menciptakan sebuah interaksi yang baik dalam 
proses belajar yang akhirnya dapat menimbulkan 
motivasi yang tinggi pada diri seseorang sehingga 
secara langsung dapat mempengaruhi proses belajar. 
b. Kerangka Quantum Learning TANDUR  
Setiap metode atau model pasti ada langkah-
langkah yang harus diperhatikan dalam setiap 
menjalankan suatu metode tersebut agar apa yang 
kita sampaikan dapat tersampaikan dengan baik dan 
benar. Model quantum learning pada penelitian ini 
menggunakan konsep TANDUR dalam 
penerapannya. Konsep TANDUR adalah singkatan 
dari: Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 
Ulangi, dan Rayakan. Menurut Sugiyanto (2010) 
kerangka TANDUR dapat membawa peserta didik 
menjadi tertarik dan berminat pada setiap pelajaran 
apapun mata pelajaran, tingkat kelas, dengan 
beragam budayanya. Kerangka ini dapat membuat 
peserta didik mengalami pembelajaran, berlatih, dan 
menjadikan isi pelajaran nyata bagi peserta didik. 
Berikut sintaks atau langkah model pembelajaran 




sebutan TANDUR (Depoter dan Hernacki, 2010) 
adalah sebagai berikut: 
1) Tumbuhkan: Tumbuhkan minat belajar peserta 
didik dengan memuaskan rasa ingin tahu peserta 
didik dalam bentuk apakah manfaat pelajaran 
tersebut bagi peserta didik dengan menggunakan 
rumus “Apakah Manfaatnya Bagiku” (AMBAK). 
2) Alami/ciptakan: Datangkan pengalaman umum 
yang dapat dimengerti semua peserta didik. 
3) Namai: Setelah melalui pengalaman belajar pada 
kompetensi dasar tertentu, kita ajak untuk 
menulis di kertas, menamai apa saja yang mereka 
peroleh, apakah informasi itu berupa gambar, 
atau tulisan. 
4) Demonstrasikan: Setelah peserta didik 
mengalami pembelajaran akan sesuatu, peserta 
didik diberi kesempatan untuk 
mendemonstrasikan kemampuannya. Melalui 
pengalaman belajar peserta didik akan 
mengetahui dan mengerti bahwa dia memiliki 
pengetahuan dan informasi yang cukup memadai. 
5) Ulangi: Pengulangan dan posttest memperkuat 
daya ingat dan dapat menumbuhkan rasa, “Aku 




6) Rayakan: Pengakuan untuk penyelesaian, 
partisipasi, dan pemerolehan ketrampilan dan 
ilmu pengetahuan, bisa dilakukan dengan 
memberikan tepuk tangan maupun pemberian 
hadiah (Hidayat, 2010). 
c. Keunggulan dan Kekurangan Quantum Learning 
Nur (2012) menyatakan bahwa keunggulan 
dari pembelajaran quantum learning antara lain:  
1) Pembelajaran mengutamakan percepatan belajar 
dengan cara partisipasi aktif peserta didik. 
2) Pembelajaran mengacu pada otak kanan dan otak 
kiri. 
3) Peserta didik lebih termotivasi dalam 
pembelajaran karena merasa pembelajaran yang 
dihadapi sangat bermanfaat. 
4) Memberikan pengalaman nyata pada peserta 
didik dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan menurut Suramta (2013); 
Pebriana, Mustika & Abdurrahman (2019) untuk 
kekurangan dari pembelajaran quantum learning 
antara lain:  
1) Memerlukan dan menuntut keahlian serta 




2) Memerlukan proses perancangan dan persiapan 
pembelajaran yang cukup matang dan terencana 
dengan cara yang lebih baik. 
3) Adanya keterbatasan sumber belajar, alat belajar, 
dan menuntut situasi dan kondisi serta waktu 
yang lebih banyak. 
4. Reaksi Redoks 
Reaksi redoks yang merupakan kependekan darai 
reaksi reduksi dan oksidasi merupakan reaksi yang 
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Reaksi 
redoks sangat mudah kita jumpai dalam kehidupan 
sehari-hari contohnya apel yang berubah warna 
menjadi kecoklatan ketika di potong dan dibiarkan di 
tempat terbuka, paku berkarat dan fotosintesis 
(Watoni, Kurniawati & Juniastri, 2016). 
Seiring berkembangnya zaman konsep reaksi 
redoks mengalami perkembangan. Ada tiga definisi 
dalam proses perkembangan reaksi redoks yaitu: 
a. Oksidasi-reduksi sebagai pelepasan dan pengikatan 
oksigen. 
b. Oksidasi-reduksi sebagai pelepasan dan pengikatan 
elektron.  
c. Oksidasi-reduksi sebagai kenaikan dan penurunan 




Berdasarkan kompetensi yang diharapkan sesuai 
dengan permendikbud setelah mempelajari reaksi 
redoks peserta didik diharapkan mampu menguasai 
kompetensi dasar beserta Indikatornya tentang materi 
yang dipelajari berdasarkan kurikulum 2013, adapun 
tabel kompetensi dasar sebagai berikut:  
Tabel 2. 1 Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.9 mengidentifikasi reaksi 
reduksi dan oksidasi 
menggunakan konsep 
bilangan oksidasi unsur 
3.9.1 mengidentifikasi 





penerimaan elektron  
 3.9.2 menentukan 
bilangan oksidasi pada 
beberapa senyawa  
 3.9.3 menjelaskan reaksi 
reduksi–oksidasi ditinjau 
dari perubahan biloks  
 3.9.4 menentukan 
oksidator dan reduktor 




4.9 menganalisis beberapa 
reaksi berdasarkan perubahan 
bilangan oksidasi yang 
diperoleh dari data hasil 
percobaan atau melalui 
percobaan 
4.9.1 mengidentifikasi 
data hasil percobaan  
 4.9.2 menganalisis data 
hasil percobaan  
 4.9.3 menyimpulkan 
reaksi redoks dari data 
hasi percobaan  
 
1) Definisi redoks berdasarkan pengikatan dan 
pelepasan oksigen. 
Pada awalnya, pengertian reduksi dan oksidasi 
ditinjau dari penggabungan dan pelepasan oksigen. 
a. Reaksi oksidasi adalah reaksi penangkapan 
oksigen oleh suatu zat. Sebagai contoh jika kayu 
dibakar sampai menjadi arang karbon dalam 
arang akan teroksidasi menjadi gas karbon 
dioksida menurut persamaan kimia: 
C(s) + O2(g) → CO2(g)   (2,1) 





b. Reaksi reduksi adalah reaksi pelepasan oksigen 
oleh suatu zat. Adapun contoh reaksi reduksi 
yang melibatkan proses pelepasan oksigen adalah 
pemanasan oksida raksa (HgO). Biasanya, oksida 
logam akan melepaskan oksigen ketika 
dipanaskan, reaksi yang terjadi pada pemanasan 
oksida raksa adalah sebagai berikut: 
2HgO(s) + 2Hg(l) →  CO2(g)  (2. 2) 
Pada proses pemanasan tersebut HgO  melepas 
oksigen, sehingga berubah menjadi Hg. dengan 
demikian senyawa HgO mengalami reaksi 
reduksi. 
2) Berdasarkan pelepasan dan penangkapan 
elektron. 
a. Reaksi oksidasi adalah reaksi pelepasan elektron, 
konsep pelepasan dan pengikatan elektron 
menjelaskan bahwa atom, ion, atau molekul dapat 
bereaksi jika saling memberi dan menerima 
elektron. Jadi, salah satu spesi (zat yang terlibat 
dalam reaksi) melepas elektron dan spesi yang 
lain menerima elektron, pada peristiwa ini, 
pelepasan dan penerimaan elektron terjadi dalam 




Demikian halnya dengan reaksi redoks, 
elektron yang dilepas suatu spesi, dalam waktu 
yang bersamaan diterima oleh spesi yang lain. 
Perhatikan contoh reaksi pelepasan berikut ini : 
Na → Na+ + e-    (2.3) 
Atom natrium melepas 1 elektron. Atom natrium 
teroksidasi menjadi ion natrium. 
Ca → Ca2+ + 2e-    (2.4) 
Atom kalsium melepas 2 elektron. Atom kalsium 
teroksidasi menjadi ion kalsium. 
b. Reaksi reduksi adalah reaksi  penangkapan 
elektron oleh suatu zat. Perhatikan contoh 
berikut ini: 
Br + e- → Br -      (2.5) 
Atom brom menerima 1 elektron Atom brom 
tereduksi menjadi ion brom. 
O + 2e → O2-    (2.6) 
Atom oksigen menerima 2 elektron Atom oksigen 
tereduksi menjadi ion oksida (Permana,2009). 
3) Berdasarkan penurunan dan kenaikan bilangan 
oksidasi. 
Apabila kita mencermati tabel periodik unsur 
secara seksama, maka kita akan mengetahui bahwa 




mempunyai bilangan oksidasi positif. Sementara itu, 
unsur–unsur nonlogam memiliki bilangan oksidasi 
negatif. 
Untuk menentukan bilangan oksidasi atom 
dalam suatu senyawa atau ion kita harus mengetahui 
terlebih dahulu bilangan oksidasi atom unsur 
lainnya yang bersifat umum. Adapun aturan-aturan 
untuk menentukan bilangan oksidasi adalah sebagai 
berikut: 
a. Dalam unsur bebas memiliki bilangan oksidasi= 0, 
jadi setiap atom memiliki bilangan oksidasi nol 
contohnya dalam H2, Br2, Na, Be, K, O2. Dan P4 
mempunyai bilangan oksidasi nol. 
b. Untuk ion-ion yang tersusun atas satu atom saja, 
bilangan oksidasinya sama dengan muatan ion 
tersebut. 
Contoh: Li+ mempunyai bilangan oksidasi +1, ion 
Ba2+ mempunyai bilangan oksidasi +2, ion Fe3+ 
mempunyai bilangan oksidasi +3, ion I- 
mempunyai bilangan oksidasi -1, ion O2- 
mempunyai bilangan oksidasi -2. 
c. Semua logam alkali/golongan IA memiliki 
bilangan oksidasi +1, dalam semua logam alkali 




dalam senyawanya. Sebagai contoh: Na2CO3(Na 
mempunyai bilangan oksidasi +1), Sr(NO3)2 (Sr 
mempunyai bilangan oksidasi +2) dan CaCl2 (Ca 
mempunyai bilangan oksidasi +2). 
d. Bilangan oksidasi hidrogen adalah +1, 
Sebagai contoh: HCl (H mempunyai bilangan 
oksidasi +1) dan H3PO4 (H mempunyai bilangan 
oksidasi +1), Kecuali bila hidrogen berikatan 
dengan logam dalam bentuk senyawa biner maka 
bilangan oksisdasinya adalah-1. Sebagai contoh: 
NaH (H mempunyai bilangan oksidasi -1), dan 
CaH2 (H mempunyai bilangan oksidasi -1). 
e. Bilangan oksidasi oksigen dalam sebagian besar 
senyawanya adalah -2. Sebagai contoh: MgO (O 
mempunyai bilangan oksidasi -2) dan H2O (O 
mempunyai bilangan oksidasi -2), Tetapi dalam 
hidrogen peroksida (H2O2) bilangan oksidasinya 
adalah -1. Sebagai contoh: H2O2 (O mempunyai 
bilangan oksidasi -1). 
f. Unsur halogen memiliki bilangan oksidasi -1 
dalam semua senyawanya. 
Sebagai contoh: HCl (Cl mempunyai bilangan 
oksidasi -1), NaBr (Br mempunyai bilangan 




bergabung dengan oksigen misalnya dalam asam 
okso dan anion okso maka memiliki bilangan 
oksidasi positif. Sebagai contoh: HClO4 (Cl 
mempunyai bilangan oksidasi +7). 
g. Dalam molekul netral, jumlah bilangan oksidasi 
semua atom penyusunnya harus nol. 
Sebagai contoh:  
K2CO3= 2 (K) +  (C) + 3  (O) = 0 
                2 (+1) + 4   +3 (-2) = 0 
                +2      + 4      + (-6)  = 0 
h. Dalam Ion poliatomik, jumlah bilangan oksidasi 
semua unsur dalam ion tersebut harus sama 
dengan muatan total ion.  
Sebagai contoh: 
MnO4- = (Mn) + 4 (O)  = -1 
            +7    +4 (-2)  = -1 
                   +7    + (-8)  = -1 
(Lianingsih, et al, 2018) 
4) Reduktor dan oksidator 
Partikel (unsur, ion, atau senyawa) yang dapat 
mengoksidasi partikel lain disebut pengoksidasi 
atauoksidator, tetapi ia sendiri tereduksi. Sebaliknya 





5) Reaksi autoredoks dan anti autoredoks 
a. Reaksi Autoredoks 
Reaksi disproporsionasi (autoredoks) 
terjadi jika suatu unsur mengalami reaksi 
oksidasi dan reduksi sekaligus. Dengan demikian, 
unsur tersebut dapat berperan sebagai 
pengoksidasi sekaligus pereduksi. 
Sebagai contoh reaksi klorin dengan larutan 
NaOH 
Cl2 + NaOH    →    NaCl + NaClO + H2O (2.7) 
0                                 -1            +1 
 
 
Cl dalam Cl2 (unsur bebas) memiliki 
bilangan oksidasi 0, bilangan oksidasi Cl dan NaCl 
bilangan oksidasi -1, Cl dan NaClO bilangan 
oksidasi +1, berarti Cl mengalami kenaikan 
sekaligus penurunan oksidasi, sehingga Cl 
mengalami reduksi sekaligus oksidasi. 
b. Reaksi anti Autoredoks 
Reaksi anti autoredoks atau 
konproporsionasi yaitu reaksi reduksi dan 




autoredoks dimana hasil reduksi dan oksidasinya 
sama.  
 
H2S + SO2 → 3S + 2HO  (2.7) 
 
 
pada reaksi tersebut hasil reduksi dan 
oksidasinya merupakan zat yang sama yaitu 
belerang (S). 
6) Tatanama Senyawa Redoks Menurut Aturan 
IUPAC 
Banyak unsur yang dapat membentuk 
senyawa dengan lebih dari satu macam tingkat 
oksidasi. Maka dari itu ada organisasi dunia yang 
bertugas untuk mengatur yaitu IUPAC (International 
union of pure and applied chemistry) adalah 
organisasi dunia yang mengatur tata nama, lambang, 
dan istilah-istilah kimia yang lain. Tata nama 
senyawa menurut IUPAC ditentukan berdasarkan 
bilangan oksidasi dan menggunakan tata nama 
senyawa biner. Senyawa biner adalah senyawa yang 
Anti oksidan terdiri dari dua unsur.  
Tatanama senyawa berdasarkan bilangan 




a. Senyawa biner yang berasal dari unsur logam 
dan non logam.  
1) Senyawa biner tersusun atas dua macam 
unsur, baik logam dan non logam maupun 
kedua unsur-unsurnya nonlogam, nama unsur 
logam didahulukan kemudian nama unsur non 
logam ditambah dengan akhiran-ida, Contoh: 
NaCl natrium klorida 
K2O kalium oksida 
MgO Magnesium oksida  
2) Senyawa biner yang megandung unsur yang 
memiliki lebih dari satu bilangan oksidasi 
maka bilangan oksidasi unsur tersebut ditulis 
dengan menggunakan angka romawi dalam 
tanda kurung dibelakang nama unsurnya, 
Contoh: FeS Besi(II) sulfida 
Fe2S3Besi(III) sulfida 
Selain itu, penamaan unsur logam yang 
memiliki bilangan oksidasi lebih dari satu, 
dapat juga dituliskan sebagai berikut. 
Tabel 2 1 Tata Nama Unsur Logam Yang 
Memiliki Biloks >1 






Hg 1 HgCl raksa(I) klorida 
HG 2 HgCl2 raksa(II) klorida 
Mn 3 MnO mangan(II) oksida 
Mn 4 Mn2O3 mangan(III) 
oksida 
Mn 5 Mn2O4 =MnO2 mangan(IV) 
oksida 
Mn 6 Mn2O6= MnO3 mangan(VI) 
oksida 
Mn 7 Mn2O7 mangan(VII) 
oksida 
 
Logam yang memiliki bilangan oksidasi 
kecil diberi nama sesuai logamnya ditambah 
akhiran –o, sedangkan logam yang memiliki 
bilangan oksidasi besar diberi nama sesuai 
logamnya ditambah dengan akhiran –i 
Contoh:  
FeCl2 = fero klorida 
FeCl3= feri klorida 
Cu2O= kupro oksida 





Cara penamaannya dengan menuliskan 
unsur yang mempunyai bilangan oksidasi positif 
terlebih dahulu, kemudian unsur yang memiliki 
bilangan oksidasi negatif. Misalnya HBr (hidrogen 
Bromida). Unsur H ditulis terlebih dahulu karena 
memiliki bilangan oksidasi positif, sedangkan 
unsur Br ditulis setelah unsur H karena memiliki 
bilangan oksidasi negatif. 
Unsur-unsur non logam juga dapat 
membentuk lebih dari senyawa biner. Oleh 
karena itu, aturan dalam penamaan senyawa 
nonlogam menggunakan awalan sebagaimana 
tertera pada Tabel 2.3. 
Tabel 2.3 awalan senyawa biner dari dua unsur 
non logam. 
Tabel 2 2 Awalan Senyawa Biner dari dua Unsur 
















Contoh pemberian nama senyawa biner 
yang tersusun dari dua unsur non logam  
NO = Nitrogen monoksida 
NO2  = Nitrogen dioksida 
N2O =dinitrogen monoksida 
BF3 = Boron triflourida 
PCl5 = Fosfor pentaoksida (Hidayat, 2013). 
B. Kajian Pustaka  
Dalam penulisan skripsi ini peneliti mengkaji dari 
sumber karya ilmiah lain seperti jurnal, buku-buku, 
artikel dan skripsi sebagai bahan pertimbangan 
terhadap masalah-masalah yang diteliti baik dari segi 
metode atau obyek penelitian. 
Pertama Jurnal karya Kuatna Muchsin Nugroho, 
Sentot Budi Raharjo dan Mohammad Masykuri program 
studi magister pendidikan sains FKIP Universitas 
Sebelas Maaret Surakarta dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pengembangan E-Modul Kimia Berbasis 




Materi Hidrolisis Garam Untuk Kelas xi sma/ma 
Semester ii”. Hasil analisis data yang didapatkan 
menunjukan Kelayakan e-modul kimia ini sangat layak 
baik dari segi materi maupun media. Masing-masing 
mendapatkan presentase sebanyak 93,33 % untuk 
aspek materi dan 92,22 % untuk media. Dari hasil 
presentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa e-
modul kimia berbasis problem solving layak dan dapat 
digunakan sebagai sumber belajar peserta didik. 
Kedua Retno Dwi Cahyaningrum, Muktiningsih 
Nurjayadi, dan Arif Rahman program studi pendidikan 
kimia fakultas matematika dan ilmu pengetahuan alam 
Universitas Negri Jakarta dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pengembangan E-Modul Kimia Berbasis Pogil 
(Process Oriented Guided Inquiry Learning) Pada Materi 
Reaksi Reduksi Dan Oksidasi Sebagai Sumber belajar 
peserta didik”. Hasil penelitian menunjukan e-modul 
kimia berbasis pogil memiliki interpretasi baik. Dari 
hasil validasi dari validator didapatkan presentase 75% 
hingga 90% dan pada persentase uji coba skala besar 
kepada peserta didik didapatkan hasil sebanyak 
87,67% dan pada guru 95%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan layak 




dapat dijadikan sebagai sumber belajar mandiri peserta 
didik. 
Ketiga Arvi Sekar Farenta, Sulton, Punaji 
Setyosari dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengembangan E-Modul Berbasis Problem Based 
Learning Mata Pelajaran Kimia Untuk Peserta Didik 
Kelas x SMA Negeri 8 Malang”. Berdasarkan hasil 
validasi yang telah dilakukan terhadap ahli materi 
diperoleh persentase sebesar 91,45 %, maka dapat 
diinterpretasikan bahwa e-modul yang dikembangkan 
termasuk dalam kualifikasi valid dan layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi yang 
telah dilakukan terhadap ahli media diperoleh jumlah 
persentase keseluruhan sebesar 98% maka dapat 
diinterpretasikan bahwa e-modul yang dikembangkan 
termasuk dalam kualifikasi valid dan layak untuk 
digunakan dalam pembelajaran.  
Keempat Ramadhani Nur Hidayat Fakultas 
Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 
Negri Semarang dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengembangan Modul Kimia Berbasis Quantum 
Learning Pada Materi Larutan Penyangga Kimia Sma 
Kelas XI”. Berdasarkan hasil penilaian validator ahli 




dari validator ahli media. Hasil penelitian menunjukan 
angket keterbacaan modul mendapatkan presentase 
sebesar 90,58% dan 93,89% untuk angket tanggapan 
peserta didik. Dari hasil beberapa uji dapat disimpulkan 
bahwa Modul Kimia Berbasis Quantum Learning Pada 
Materi Larutan Penyangga yang dikembangkan layak 
digunakan dan dapat dijadikan sebagai sumber belajar 
peserta didik. 
Kelima dalam jurnal of Educational Chemistry 
yang disusun oleh Sofiana, Teguh Wibowo Pendidikan 
Kimia Universitas Islam Negri Walisongo Semarang 
yang berjudul “Pengembangan Modul Kimia Socio-
Scientific Issues (SSI) Materi Reaksi Reduksi Oksidasi”. 
Hasil uji modul yang dikembangkan mendapatkan nilai 
dari validator dengan presentase 88,50% dari validator 
materi dan 93,75% dari validator media sedangkan dari 
respon peserta didik mendapatkan presentase 82,77% 
pada aspek materi dan 76,11% pada aspek kebahasaan. 
Berdasarkan hasil uji kualitas modul dengan metode 
validasi oleh ahli, respon peserta didik dan uji 
keterbacaan modul kimia socio-scientific issues materi 
reaksi reduksi dan oksidasi layak digunakan. 
Berdasarkan dari beberapa kajian pustaka yang 




pengembangan e-modul kimia berbasis quantum 
learning dengan langkah TANDUR (Tumbuhkan, Alami, 
Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) pada materi 
reaksi redoks kelas X. Berdasarkan dari hasil opservasi 
peneliti di SMA Negeri 15 semarang bahwa disana 
belum adanya modul atau e-modul kimia pada pokok 
bahasan reaksi reduksi dan oksidasi yang disusun 
dengan langkah TANDUR dari quantum learning. 
Dengan dilakukannya pengembangan e-modul ini yang 
memberikan konsep pembelajaran dengan menekankan 
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan 
lingkungan peserta didik diharapkan mampu 
menambah wawasan dan menarik minat peserta didik 






































Diperlukan sumber belajar berupa e-modul yang berbasis quantum learning dengan 
langkah TANDUR pada materi reaksi redoks. Sehingga peserta didik dapat belajar 






Kenyataan yang dihadapi :  
1. Penggunaan metode 
pembelajaran yang 
monoton. 
2. Belum adanya media yang 
dapat membantu peserta 
didik belajar secara mandiri 
dan menarik untuk 
dipelajari oleh peserta didik. 
3. Peserta didik terpaksa 
belajar secara online karena 
covid-19 
4. Belum tersedia e-modul 
berbasis quantum learning 
dengan langkah TANDUR 
pada materi reaksi redoks. 
 
E-Modul berbasis quantum learning dengan langkah TANDUR  pada materi 
reaksi redoks 
Kenyataan yang diharapkan :  
1. Penggunaan metode 
pembelajaran yang 
berfariasi. 
2. Sudah tersedianya 
media pembelajaran 
yang menunjang untuk 
peserta didik belajar 
mandiri di rumah. 
3. Sudah tersedianya e-
modul berbasis quantum 
learning dengan langkah 
TANDUR pada materi 
reaksi redoks kelas x. 
 






Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan 
metode Research and Development (R & D), metode (R & D) 
adalah salah satu metode penelitian yang memiliki tujuan 
untuk membuat produk yang ingin dikembangkan dan untuk 
mengetahui tingkat keefektifannya. Dalam penelitian ini 
bertujuan untuk membuat sebuah sumber belajar berupa 
electronic modul (e-modul) kimia redoks berbasis quantum 
learning dengan langkah TANDUR untuk peserta didik SMA 
Negeri 15 semarang. 
A. Model Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model pengembangan menurut Borg 
& Gall, terdapat 10 tahapan umum dalam penelitian dan 
pengembangan yang dikembangkan oleh (Borg & Gall, 
2007: 775).  
‘’The major step in the R & D cycle used to develop 
minicourses are as follows: Research and information collecting, 
Planning, Develop preliminary form of product, Preliminary field 
testing, Main product revision, Main field testing, Operational 
product revision, Operational field, Final produc revision, 
Disemination and implementation”  
Berdasarkan kutipan diatas, dapat disimpulkan 
bahwa menurut Borg & Gall terdapat 10 tahapan yang 
harus dilakukan dalam pengembangan Research and 




1. Research and information collecting (Penelitian dan 
pengumpulan data), Dalam tahap ini langkah pertama 
yang harus dilakukan yaitu mengumpulkan data terkait 
hal-hal yang dibutuhkan dalam penelitian meliputi studi 
kepustakaan dan studi lapangan. 
2. Planning (Perencanaan), tahap penyusunan rencana 
penelitian meliputi kemampuan yang diperlukan dalam 
pelaksanaan penelitian, rumusan tujuan yang ingin 
dicapai dengan penelitian tersebut, desain atau 
langkah-langkah penelitian dan kemungkinan pengujian 
dalam lingkup terbatas. 
3. Develop preliminary form of product (pengembangan 
draf produk), Langkah ini meliputi penentuan desain 
produk yang dikembangkan, penentuan sarana 
prasarana penelitian yang dibutuhkan, penentuan 
tahapan pelaksanaan uji desain di lapangan, dan 
penentuan deskripsi tugas pihak-pihak yang terlibat. 
4. Preliminary field testing (uji coba lapangan awal), 
langkan ini meliputi uji coba di lapangan terhadap 
produk yang bersifat terbatas.  
5. Main product revision (merevisi hasil uji coba), langkah 
ini merupakan perbaikan atau penyempurnaan hasil 




6. Main field testing (uji coba lapangan secara lebih luas), 
yaitu melakukan uji coba yang lebih luas pada 5 sampai 
dengan 15 sekolah dengan 30 sampai 100 orang subjek. 
7. Operational product revision (penyempurnaan produk 
atas hasil uji di lapangan), jadi perbaikan ini merupakan 
perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan yang 
lebih luas dari uju yang pertama. 
8. Operational field testing (uji pelaksanaan), yaitu 
meliputi uji efektivitas dan adaptabilitas desain produk 
dan dilaksanakan pada 10 sampai 30 sekolah 
melibatkan 40 sampai 200 subjek. 
9. Final product revision (penyempurnaan akhir produk 
yang sedang dikembangkan), penyempurnaan 
didasarkan pada masukan dari uji pelaksanaan 
lapangan. 
10. Dissemination and implementation (diseminasi dan 
implementasi), yaitu melaporkan produk hasil 
penelitian dan pengembangan dalam forum profesional 





















B. Prosedur Pengembangan 
Kegiatan awal dalam mengembangkan bahan ajar 
berupa e-modul berdasarkan tahapan penelitian dan 
pengembangan oleh Borg & Gall, pada penelitian yang 
peneliti lakukan saat ini peneliti melakukan pembatasan 
terhadap langkah-langkah penelitian pengembangan. Dari 
yang awalmulanya sepuluh  menjadi empat Langkah tahap 
yang ditempuh, yaitu penelitian dan pengumpulan 
informasi awal, perencanaan, pengembangan produk awal, 
merevisi hasil uji coba, uji coba awal adapun pembahasan 
dari setiap langkah adalah sebagai berikut: 
1) Penelitian dan pengumpulan data. Penelitian dan 
pengumpulan data yang dilakukan, meliputi: 
 Menurut (Borg & Gall, 2007) 
 




a. Analisis Kebutuhan peserta didik 
Analisis kebutuhan merupakan langkah yang 
dibutuhkan untuk menjadi bukti awal adanya suatu 
permasalahan. Dalam analisis kebutuhan peserta 
didik langkah yang harus dilakukan meliputi 
observasi kegiatan pembelajaran peserta didik 
selama berlangsungnya proses pembelajaran di 
kelas dan analisis hasil wawancara terhadap guru 
mata pelajaran kimia. Peneliti melakukan observasi 
sebanyak dua kali yaitu pada tanggal 1 oktober 2018 
saat pembelajaran kimia di kelas dengan guru dan 
tanggal 4 maret 2020. Wawancara kepada guru 
kimia dilaksanakan setelah peneliti selesai 
melakukan observasi di kelas. Wawancara yang 
dilakukan peneliti kepada guru kimia ini membahas 
tentang permasalahan yang sering terjadi atau 
permasalahan yang sedang dialami oleh peserta 
didik mengenai proses pembelajaran kimia yang 
dirasa sulit oleh peserta didik, pemilihan metode 
pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran. 
b. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan sebuah metode yang 
digunakan untuk mengumpulkan sebuah data 




sebelumnya yang membahas mengenai 
pengembangan e-modul pembelajaran dengan 
menggunakan metode quantum learning dengan 
langkah TANDUR. Teori dikaji dari artikel, skripsi, 
jurnal dan buku-buku lainnya. 
2) Perencanaan pengembangan  
Setelah tahap pengumpulan data, Langkah 
selanjutnya peneliti melakukan tahap perencanaan 
dalam pengembangan e-modul. Pada Tahap 
perencanaan ini merupakan tahap untuk menentukan 
materi yang akan dikemas kedalam e-modul yang sesuai 
dengan kompetensi dasar dan indicator, untuk 
menentukan tujuan yang diinginkan dalam 
pembelajaran dan tujuan penelitian yang ingin dicapai. 
Tujuan penelitian ini secara garis besar adalah 
melakukan sebuah pengembangan e-modul kimia 
reaksi redoks berbasis quantum learning dengan 
langkah TANDUR dalam bentuk draf e-modul. 
3) Pengembangan Draf Produk 
Pengembangan draf prodak yaitu 
mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang 
akan dihasilkan. Pengembangan draf produk mencakup 
hal-hal sebagai berikut: halaman judul dari bahan ajar 




yang dikembangkan, petunjuk penggunaan dari bahan 
ajar yang dikembangkan bagi peserta didik, petunjuk 
penggunaan dari bahan ajar yang dikembangkan bagi 
guru, daftar isi dari bahan ajar yang dikembangkan, 
kata kunci dari bahan ajar yang dikembangkan, 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran dari 
bahan ajar yang dikembangkan, peta konsep dari bahan 
ajar yang dikembangkan, kegiatan pembelajaran dari 
bahan ajar yang dikembangkan yang mencakup: 
apersepsi dari materi bahan ajar yang dikembangkan, 
materi pembelajaran yang berbasis quantum learning 
dengan langkah TANDUR dilengkapi dengan 
eksperimen dari materi bahan ajar yang dikembangkan, 
diskusi dari materi bahan ajar yang dikembangkan, 
latihan soal dari materi bahan ajar yang dikembangkan, 
video penjelasan, penyelesaian permasalahan dari 
materi bahan ajar yang dikembangkan, rangkuman dari 
materi bahan ajar yang dikembangkan, uji kompetensi 
dari materi bahan ajar yang dikembangkan, kunci 
jawaban dari soal yang diberikan, penskoran dan daftar 
pustaka dari dari bahan ajar yang disusun. Selain 




membuat istrumen penilaian untuk digunakan dalam 
menilai bahan ajar yang dikembangkan. 
4) Uji coba lapangan awal 
a. Uji Ahli 
E-Modul yang telah selesai disusun oleh 
peneliti kemudian dilakukan uji validasi oleh tim 
penilai yang terdiri atas 1 validator ahli media dan 2 
ahli materi kimia. Ahli media yang ditunjuk untuk 
memvalidasi e-modul kimia adalah dosen 
Pendidikan kimia UIN Walisongo Semarang. Ahli 
materi yang ditunjuk untuk memvalidasi e-modul 
kimia adalah dosen pendidikan kimia UIN Walisongo 
Semarang dan guru kimia SMA Negeri 15 Semarang. 
C. Subjek Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian pengembangan ini dilakukan di SMA 
Negeri 15 Semarang. Subjek pada penelitian ini adalah 
peserta didik kelas X SMA Negeri 15 Semarang. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi bertujuan untuk mengetahui 
permasalaan dan kebutuhan dari peserta didik maupun 
pendidik yang ada di sekolahan tersebut. kegiatan yang 
diamati oleh peneliti meliputi penggunaan metode 
pembelajaran oleh pendidik, penyampaian materi oleh 




saat pembelajaran berlangsung. Data observasi yang 
diperoleh berupa data deskriptif yang didasarkan pada 
hasil pengamatan peneliti ketika kegiatan pembelajaran 
sedang berlangsung di kelas dengan didukung angket. 
2. Wawancara 
Menurut Tersiana (2018) wawancara merupakan 
Langkah untuk mendapatkan informasi tentang 
pembelajaran, media yang sering digunakan dan sarana 
yang ada di sekolah yang diteliti dengan cara 
melakukan tanya jawab secara langsung oleh peneliti 
kepada subjek yang berkontribusi langsung dengan 
objek yang diteliti. Dalam penelitian ini wawancara 
dilakukan kepada peserta didik dan guru kimia di SMA 
Negeri 15 Semarang. Wawancara yang dilakuakan ini 
bertujuan untuk:  
a. Wawancara kepada guru kimia bertujuan untuk 
mengetahui proses pembelajaran yang biasanya 
digunakan oleh guru kimia saat menyampaikan 
materi kimia kepada peserta didik di sekolah 
tersebut dan sebagai analisis kebutuhan 
pengembangan e-modul pembelajaran kimia.  
b. Wawancara kepada peserta didik bertujuan untuk 




peserta didik dalam pembelajaran kimia sebagai 
analisis kebutuhan pengembangan e-modul. 
3. Angket 
Angket (kuesioner) dalam penelitian ini diberikan 
kepada:  
a) peserta didik yang berfungsi untuk menganalisis 
kesulitan dan kebutuhan peserta didik dalam 
pembelajaran kimia. 
b) Validator ahli angket ini berfungsi untuk 
memperoleh data tentang kelayakan e-modul yang 
sedang dikembangkan oleh peneliti. 
A. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk 
penelitian ini ialah:  
1. Uji Validasi oleh Ahli 
Uji validasi untuk menentukan kelayakan e-modul 
yang dikembangkan dalam penelitian ini diuji dengan 
menggunakan lembar validasi e-modul yang sudah 
disusun sesuai dengan indikator dari BSNP (2014). 
Apabila validator merasa e-modul yang dikembangkan 
kurang atau masih belum layak untuk digunakan 
menurut validator, maka peneliti perlu melakukan 
revisi sesuai masukan dan saran dari validator. dalam 




ahli tersebut adalah dua ahli dalam bidang materi 
(Dosen Kimia dan guru kimia) dan satu ahli dalam 
bidang media (Dosen Kimia). 
Instrumen yang digunakan untuk memvaliditas e-
modul ditentukan dengan angket validasi menggunakan 
rating scale 5. Kemudian hasil validasi yang didapatkan 
dihitung dengan validitas Aiken’s V yang terdapat 






S  = r – lo 
n  = banyaknya penilai 
C  = angka penilaian tertinggi (misalnya 5) 
Lo  = angka penilaian terendah (misalnya1) 
R  = angka yang diberikan penilai 
Setelah nilai V diperoleh Langkah selanjutnya 
adalah mengonversikan nilai v kedalam tabel kriteria. 
Adapun tabel kriterianya ditampilkan pada Tabel 3.1. 
Tabel 3. 1 Kriteria Kevalidan Aiken’s (Retnawati, 
2016) 





















DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini peneliti akan menguraikan proses 
pengembangan yang sudah dilakukan oleh peneliti. Uraian 
tersebut berisi deskripsi prototipe produk e-modul yang 
dikembangkan dan hasil uji coba lapangan.  
A. Deskripsi Rancangan Prototipe Produk  
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan 
sebuah produk berupa e-modul kimia kelas X SMA/MA 
berbasis quantum learning dengan langkah TANDUR pada 
materi reaksi redoks. Dengan e-modul kimia berbasis 
quantum learning mampu mempermudah Peserta didik 
dalam mempelajari konsep kimia dengan pengalaman yang 
menyenangkan dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari pada materi reaksi redoks. Materi yang dikembangkan 
oleh peneliti dalam e-modul kimia ini didasarkan pada 
kurikulum 2013 revisi 2016.  
Adapun desain e-modul kimia yang dikembangkan 
oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Cover e-modul beserta halaman sampul  
2. Kata pengantar e-modul 
3. Daftar isi e-modul 
4. Bagian pendahuluan, meliputi cara penggunaan e-




kompetensi dasar dan indikator materi reaksi redoks, 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, peta konten e-
modul, peta konsep e-modul. 
5. Pendahuluan materi 
6. Kegiatan pembelajaran, didalamnya mencakup materi 
kimia reaksi redoks yang disusun dengan Langkah 
TANDUR dari quantum learning dan dikaitkan dengan 
kehidupan. 
7. Refleksi diri (namai)  
8. Rangkuman  
9. Praktikum (demonstrasikan) 
10. Evaluasi (ulangi) 
11. Kunci jawaban dan penilaian (rayakan) 
12. Glosarium  
13. Daftar pustaka 
Pada penelitian pengembangan e-modul kimia ini 
dilakukan secara bertahap yang sesuai dengan prosedur 
pengembangan Borg & Gall yang disederhanakan peneliti 
hanya sampai validasi ahli hal ini karena adanya Covid-19 
menyebabkan seluruh proses belajar mengajar dilakukan 
secara online sehingga tidak memungkinkan untuk 
dilakukan uji coba dalam kelas kecil. Adapun prosedur 
pengembangan Borg & Gall yang digunakan terdiri atas 




pengumpulan data, (planning) Perencanaan, (develop 
preliminary form of product) Pengembangan draf produk, 
(preliminary field testing) uji coba lapangan awal. 
B. Hasil Penelitian 
 Sesuai dengan Langkah pengembangan dari Borg & 
Gall, berikut adalah pembahasan dari masing-masing 
tahapan pengembangan e-modul kimia. 
1. Penelitian dan Pengumpulan Data (research and 
information collecting) 
Dalam pengembangan e-modul kimia ini tahap 
awal yang harus dilakukan adalah mengumpulkan data 
terkait hal-hal yang dibutuhkan dalam penyusunan e-
modul. Pada tahap yang pertama ini ada dua langkah 
yang peneliti lakukan yaitu studi kepustakaan dan studi 
lapangan. 
a. Studi kepustakaan  
 Peneliti melakukan studi kepustakaan dengan 
cara mencari referensi yang berkaitan tentang 
pengembangan e-modul berbasis quantum learning 
dengan langkah TANDUR. Selain mencari referensi 
tentang pengembangan e-modul peneliti juga 
mencari referensi tentang materi reaksi reduksi dan 
oksidasi didasarkan pada kurikulum 2013 revisi 




bahan ajar buku kimia kelas X-IPA SMA/MA. Dari 
hasil studi kepustakaan yang dilakukan oleh peneliti, 
diketahui bahwa belum ada penelitian terdahulu 
yang mengembangkan e-modul berbasis quantum 
learning dengan langkah TANDUR (Tumbuhkan, 
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) 
pada materi reaksi redoks untuk peserta didik kelas 
X SMA/MA. Hasil kepustakaan tersebut kemudian 
digunakan untuk referensi dalam melaksanakan 
metodologi tentang pengembangan e-modul 
berbasis quantum learning dengan langkah TANDUR. 
b. Studi Lapangan  
Studi ini bertujuan untuk mengetahui masalah 
yang dihadapi peserta didik SMA Negeri 15 
Semarang. Studi lapangan dilakukan dengan (1) 
observasi (2) wawancara kepada guru (3) angket 
kebutuhan peserta didik. Hasil dari tahap studi 
lapangan ini digunakan untuk menentukan masalah 
dasar pada proses pembelajaran kimia kelas X-IPA 
SMA N 15 Semarang. Dalam proses pembelajaran 
ada banyak sekali masalah dasar yang sering terjadi, 
hal ini dapat dilihat dari berbagai aspek seperti 
metode yang digunakan guru ketika menyampaikan 




yang digunakan guru ketika menyampaikan materi 
kepada peserta didik, kegiatan belajar di kelas dan 
gaya belajar peserta didik saat belajar baik dengan 
guru atau belajar secara individu. Setelah peneliti 
melakukan studi lapangan diketahui bahwa ada 
beberapa masalah dasar yang terjadi dalam proses 
pembelajaran kimia di SMA Negeri 15 semarang. 
permasalahan yang dimaksud adalah sebagai 
berikut: 
1. Dalam proses pembelajaran di kelas peserta didik 
lebih cenderung kurang aktif, peserta didik lebih 
sering mendengarkan penjelasan dari guru. 
2. Dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain 
pelajaran kimia termasuk salah satu pelajaran 
yang dianggap sulit dan membingungkan oleh 
peserta didik. 
Selain masalah dasar tersebut peneliti juga 
melakukan wawancara kepada guru kimia SMA 
Negeri 15 Semarang dan memberikan angket kepada 
peserta didik secara online. Dari angket kebutuhan 
yang diberikan kepada peserta didik sekitar 61% 
menyatakan menyukai pembelajaran mandiri dan 
dari angket kebutuhan yang diberikan kepada 




sumber belajar lain yang menyenangkan guna 
meningkatkan pemahaman tentang materi kimia. 
Berikut adalah hasil perhitungan angket gaya belajar 
peserta didik SMA Negeri 15 Semarang dapat dilihat 
pada Tabel 4.1. 
Tabel 4. 1 Hasil Angket Gaya Belajar 
Gaya belajar peserta 
didik  
Persentase hasil 






Berdasarkan Tabel 4.1. hasil dari angket gaya 
belajar peserta didik lebih cenderung menyukai gaya 
belajar visual. Selain gaya belajar, peneliti juga 
mencari informasi tentang materi yang dianggap 
sulit oleh peserta didik melalui angket. Dari hasil 
angket kebutuhan peserta didik sekitar 41,6% 
peserta didik menyatakan bahwa materi reaksi 
reduksi dan oksidasi merupakan materi yang 
dianggap sulit oleh peserta didik, hal ini selaras 
dengan hasil wawancara kepada guru kimia yang 




masih terbilang sulit dipahami peserta didik. Adapun 
hasil angket kesulitan peserta didik adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 2 Kesulitan Materi 
Materi yang dianggap sulit Persentase 
Sistem periodik unsur 18,8 % 
Ikatan kimia 20 % 
Larutan elektrolit dan non 
elektrolit 
16,6 % 
Reaksi redoks 41,6 % 
 
Berdasarkan hasil analisis tersebut yang 
ditunjukkan pada Tabel 4.2, peneliti ingin 
mengembangkan e-modul pembelajaran kimia 
berbasis quantum learning dengan langkah TANDUR 
dengan reaksi redoks sebagai materi yang akan 
digunakan dalam pengembangan e-modul 
pembelajaran kimia. 
2. Perencanaan (planning) 
Setelah tahap awal selesai, langkah selanjutnya 
peneliti melakukan perencanaan terhadap produk e-
modul kimia yang akan dibuat. Dalam perencanaan e-
modul ada beberapa hal yang harus disiapkan meliputi 




oksidasi yang disesuaikan dengan KI dan KD 
berdasarkan silabus kurikulum 2013 revisi 2016 dan 
gambar yang berkaitan dengan materi yang akan 
disajikan kedalam e-modul. Selain buku kimia dan 
gambar peneliti juga menyiapkan informasi tentang 
fenomena-fenomena yang berkaitan dengan reaksi 
redoks yang ada dilingkungan tempat tinggal peserta 
didik. setelah semua yang dibutuhkan terkumpul, 
kemudian peneliti membuat rancangan bagan dalam 
bentuk e-modul dengan sintak TANDUR. Adapun bagan 
isi e-modul dengan sintak TANDUR dapat dilihat pada 





































Gambar 4. 1 Bagan isi E-Modul Kimia 
 
 
Praktikum  Uji kompetensi, kunci 














kimia yang disusun 












3. Pengembangan Draf Produk  
Setelah selesai melakukan tahapan perencanaan, 
Langkah selanjutnya adalah menyusun draft e-modul 
kimia kelas X SMA/MA berbasis quantum learning 
dengan langkah TANDUR. Susunan draft dalam e-modul 
diantaranya adalah cover e-modul  dan halaman sampul 
e-modul, kata pengantar e-modul, daftar isi e-modul, 
bagian pendahuluan e-modul, cara penggunaan e-modul 
bagi guru dan peserta didik, kompetensi inti, 
kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, 
peta konten e-modul, peta konsep e-modul, peta konten, 
peta konsep, kegiatan pembelajaran, refleksi 
diri/namai, rangkuman, praktikum, latihan soal, kunci 
jawaban, glosarium, daftar pustaka. Berikut beberapa 
tampilan e-modul: 
a. Halaman cover e-modul 
Halaman ini berisi Cover atau yang disebut 
sampul depan, adalah pelindung dari bagian isi e-
modul sekaligus sebagai pembuka pada e-modul 
yang menunjukkan isi e-modul, cover e-modul yang 
menarik diharapkan mampu menarik perhatian 
peserta didik untuk belajar. Adapun desain sampul 




“modul kimia reaksi redoks” dan gambar-gambar 
yang berkaitan dengan materi.  
b. Kata Pengantar  
Halaman ini berisi tentang pengantar dari 
penulis tentang materi yang akan dibahas oleh 
peserta didik. 
c. Daftar Isi  
Halaman ini berisikan konten daftar isi yang 
mencakup daftar konten yang disajikan dalam e-
modul.  
d. Peta konten  
Halaman ini berisikan konten apa saja yang 
ada dalam e-modul beserta penjelasannya. 
e. Peta Konsep 
Halaman ini berisi bagan skematis atau grafis 
yang berfungsi untuk membantu peserta didik dalam 
menghubungkan suatu rangkaian konsep dan 
membantu peserta didik dalam memahami alur 
pembahasan dalam materi. 
f. Pendahuluan  
Pada halaman ini berisi pengantar materi 
reaksi reduksi dan oksidasi yang disertai gambar 
dan contoh-contoh reaksi reduksi dan oksidasi yang 




menarik minat peserta didik dalam mempelajari 
materi yang akan dipelajari.  
g. Apersepsi 
Pada halaman ini berisi tentang apersepsi 
materi reaksi redoks yang dikaitkan dengan 
fenomena yang terjadi di sekitar.  
h. Contoh soal dan pembahasan  
Bagian ini berisikan contoh soal dan 
pembahasan tentang materi yang dipelajari.  
i. Refleksi diri 
Halaman ini berisikan halaman yang memiliki 
fungsi mengintrospeksi peserta didik mengenai 
materi yang sudah dimengerti oleh peserta didik dan 
bagian materi mana yang masih kurang dimengerti 
oleh peserta didik. 
j. Praktikum 
Halaman ini berisikan mengenai percobaan 
yang berkaitan tentang materi pembelajaran yang 
dipelajari peserta didik. Praktikum ini berfungsi 
untuk menguji peserta didik dalam mengaplikasikan 
teori yang sudah dipelajari secara ilmiah.  




Halaman ini berisi rangkuman materi reaksi 
redoks yang peserta didik sedang dipelajari oleh 
peserta didik.  
l. Evaluasi  
Halaman ini berisikan latihan soal tentang 
materi yang telah dipelajari peserta didik yang 
berfungsi sebagai pengukuran, perbaikan dan 
umpan balik.  
m. Glosarium 
 Halaman ini berisikan istilah-istilah penting 
dalam materi yang sedang dipelajari oleh peserta 
didik. 
n. Daftar pustaka 
Halaman ini berisi sumber informasi yang 
digunakan dalam penulisan e-modul. 
Selain membuat draf e-modul, peneliti juga 
membuat instrumen penelitian terhadap e-modul, 
instrument tersebut dapat dilihat pada lampiran 12. 
4. Uji Coba Lapangan Awal  
a. Uji Ahli Media  
Salah satu uji lapangan awal dalam penelitian 
ini adalah uji ahli media, uji ini dilakukan untuk 
menilai kelayakan desain, kemenarikan serta 




quantum learning. Dalam melakukan penilaian ahli 
media mengacu pada kisi-kisi penilaian aspek desain 
kemudian ahli media memberikan saran dan juga 
masukan terkait hal-hal apa saja yang harus 
diperbaiki dalam e-modul kimia yang dikembangkan. 
Saran dan masukan yang diberikan oleh ahli media 
kemudian digunakan peneliti untuk merevisi e-
modul kimia yang telah dikembangkan sampai 
memperoleh e-modul dengan kualitas baik dari 
aspek desain. Ahli media yang ditunjuk untuk 
melakukan penilaian adalah dosen ahli yaitu ibu 
Lenni Khotimah Harapah M.pd. (dosen pendidikan 
kimia UIN Walisongo Semarang). 
Adapun hasil perhitungan penilaian e-modul 
oleh ahli media dapat dilihat pada lampiran 11 
dengan nilai rata-rata sebesar 4. 
b. Uji Ahli Materi  
Salah satu uji lapangan awal dalam penelitian 
ini adalah uji ahli materi, uji ahli materi dilakukan 
untuk menguji kelayakan e-modul dari segala segi 
yang berkaitan dengan materi. Dalam melakukan 
penilaian ahli materi mengacu pada kisi-kisi 
penilaian aspek materi. kemudian ahli materi 




apa saja yang harus diperbaiki dalam e-modul kimia 
yang dikembangkan. Saran dan masukan dari ahli 
materi kemudian digunakan untuk melakukan 
perbaikan e-modul sampai diperoleh kualitas e-
modul yang baik dari aspek materi. Ahli materi yang 
ditunjuk dalam penelitian ini adalah dosen ahli 
materi dan guru kimia SMA/MA. Adapun dosen ahli 
materi yaitu ibu Aprilia Drastisianti, M.Pd. (dosen 
kimia UIN Walisongo Semarang). Sedangkan guru 
kimia SMA/MA yaitu ibu Dwi Anggraeni Ristanti 
(guru kimia SMA Negeri 15 Semarang). 
Adapun saran-saran yang diberikan oleh 
validator dapat dilihat pada Tabel 4.3 




• Buat catatan pada 
konsep 
• Perbaiki kalimat 
pertanyaannya 








soal dan pembahasan 
• Tulisan pada sampul 
belakang e-modul 






• Jangan membarikan 
penjelasan kepada 
peserta didik secara 
langsung tetapi 
kaitkan dulu dengan 
masalah atau 
fenomena yang ada di 
lingkungan sekitar, 





• Penulisan rumus 
kimia diperbaiki lagi 
Validator ahli 
materi 2 







• Untuk bilangan 
oksidasi senyawa 
yang organic itu 
memang agak sulit 





• paku, obeng, mobil, 
kapal lebih baik 
ditunjukkan spesifik 
bagian mana dari 
mobil atau kapal yg 
terbuat dari bes 
Berikut revisi yang dilakukan peneliti setelah 
mendapatkan saran dari validator: 
1) Validator Media 
Penambahan catatan pada konsep. 
Tampilan sebelum dan sesudah revisi dapat 





Gambar 4. 2 E-Modul Sebelum Revisi 
 
Gambar 4. 3 E-Modul Setelah Revisi 
Perbaiki kalimat pertanyaan pada e-modul. 
Tampilan e-modul sebelum dan sesudah revisi 





Gambar 4. 4 Teks E-Modul Sebelum 
Revisi 
 
Gambar 4. 5 Teks E-Modul Setelah 
Revisi 
 
Pada contoh soal sebaiknya kalimatnya 
pembahasan bukan jawaban dan gabungkan 
contoh soal dan pembahasan. Tampilan e-modul 
sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada 








Gambar 4. 7 Contoh Soal E-modul 
Setelah Revisi 
Tulisan sampul belakang e-modul dapat 
diganti dengan gambar yang menunjukkan isi e-
modul. Tampilan sampul belakang e-modul 
sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada 
Gambar 4.8 dan Gambar 4.9. 






Gambar 4. 8 Sampul Belakang E-





Gambar 4. 9 Sampul E-Modul 
Sesudah Revisi 
2) Validator Ahli Materi  
kaitkan penjelasan dengan masalah atau 
fenomena yang ada di lingkungan sekitar, 
hilangkan tulisan jawaban, ajaklah peserta didik 
untuk berpikir. Tampilan e-modul sebelum dan 
sesudah revisi dapat dilihat pada Gambar 4.10 













Konsistensi penggunaan kata peserta didik. 
Tampilan kata e-modul sebelum dan sesudah 
direvisi dapat dilihat pada Gambar 4.12 dan 
Gambar 4.13 
 
Gambar 4. 12 Tampilan Kata Sebelum Revisi 
Gambar 4. 11 Teks E-Modul Sesudah Revisi 





Gambar 4. 13 Tampilan Kata Sesudah 
Revisi 
Penulisan rumus kimia diperbaiki lagi.  
Tampilan sebelum dan sesudah revisi dapat 
dilihat pada Gambar 4.14 dan Gambar 4.15 
 




Gambar 4. 15 Rumus Kimia Sesudah 
Revisi 
Perbaiki kalimat pertanyaan pada bagian 




revisi dapat dilihat pada Gambar 4.16 dan 
Gambar 4.17 
 
Gambar 4. 16 Kalimat Pertanyaan 
Sebelum Revisi 
 
Gambar 4. 17 Kalimat Pertanyaan Setelah 
Revisi 
Untuk bilangan oksidasi senyawa yang 
organik itu memang agak sulit jadi saran saya 
pada reaksi fotosintesisnya contoh penentuan 




modul sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat 
pada Gambar 4.18 dan Gambar 4.19 
 
Gambar 4. 18 Contoh Reaksi Fotosintesis 
Sebelum Revisi 
 
Gambar 4. 19 Contoh Reaksi Fotosintesis 
Sesudah Revisi 
paku, obeng, mobil, kapal lebih baik 
ditunjukkan spesifik bagian mana dari mobil atau 
kapal yg terbuat dari bes. Tampilan e-modul 
sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada 
Gambar 4.20 dan Gambar 4.21. 
 





Gambar 4. 21 Contoh Setelah Direvisi 
Hasil penilaian validasi dari ahli media 
dapat dilihat pada Table 4.4 sebagai berikut ini: 
Tabel 4. 4 Hasil Penilaian Validasi Ahli 
Media  
No Komponen Validator 
1 Ukuran 4 
2 Tataletak kulit 
buku 
4 
3 Tipografi cover 
buku 
4 
4 Ilustrasi cover 
buku 
5 
5 Tata letak isi buku 4 
6 Tipografi isi buku 4 
7 Ilustrasi isi buku 3 
Jumlah 28 
 
Sedangkan hasil penilaian validasi materi 
dari para ahli dapat dilihat pada Tabel 4.5 
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Dari hasil penilaian ahli media dan ahli 
materi, sesuai dengan rumus Aiken’s V bahwa e-
modul kimia berbasis quantum learning dengan 
langkah TANDUR memiliki nilai koefisien (V) 
Aiken’s V sebesar 0,86. Hasil nilai Aiken’s V 
kemudian dikonversikan kedalam tabel kevalidan 
menurut Retnawati (2016).  
Tabel 4. 6 Kriteria Kevalidan 
No Indeks Kelayakan 
1 0,81-1,00 Sangat layak 
2 0,41-0,80 Cukup layak 
3 <0,40 Kurang layak 
(retnowati, 2016) 
Berdasarkan Tabel 4.6 e-modul Kimia 
berbasis quantum learning dengan langkah 
TANDUR dikategorikan sangat layak, sehingga 
dapat digunakan untuk uji coba dengan skala 
kecil. 
C. Analisa Data  
Pengembangan e-modul kimia ini berawal dari 
observasi peneliti kepada peserta didik dan guru kimia 
ketika proses pembelajaran berlangsung di SMA Negeri 15 
Semarang. Dari hasil observasi peneliti, diketahui bahwa 




pembelajaran berjalan kurang maksimal. salah satu 
penyebab dari kurang maksimalnya proses pembelajaran 
adalah kurangnya sumber belajar bagi peserta didik 
sehingga peserta didik hanya memakai buku paket dan 
LKS saja saat proses pembelajaran. Menurut Lestari (2013) 
sumber belajar mempunyai fungsi sebagai pedoman dalam 
pembelajaran, di mana dengan adanya sumber belajar 
peserta didik akan lebih memahami tujuan kompetensi 
yang harus mereka capai. Saat ini sumber belajar yang 
sering digunakan peserta didik ketika proses pembelajaran 
maupun ketika peserta didik belajar secara mandiri belum 
dikaitkan dengan lingkungan kehidupan peserta didik. 
Adanya gap antara konsep sains di sekolah dengan 
kehidupan nyata peserta didik merupakan salah satu hal 
yang diduga menjadi salah satu factor penyebab 
rendahnya tingkat literasi sains peserta didik Indonesia 
jika dibandingkan dengan peserta didik di negara tetangga 
kita (Fibonacci, Haryani, & Sudarmin, 2017). Maka dari itu 
sudah selayaknya dikembangkan bahan ajar yang berisi 
materi dengan contoh pada kehidupan sehari-hari 
sehingga peserta didik dapat mengetahui manfaat mereka 
mempelajari ilmu kimia.  
Banyak peserta didik menganggap bahwa pelajaran 




bersifat abstrak, hal ini sejalan dengan pendapat wiseman 
(1981) untuk mempelajari ilmu kimia dengan baik peserta 
didik harus sudah sampai ketingkat berfikir formal. Karena 
hampir semua konsep dalam kimia bersifat abstrak. Salah 
satu materi kimia yang bersifat abstrak dan dianggap 
peserta didik sulit adalah materi reaksi redoks. 
Penelitian pengembangan e-modul kimia kelas X 
SMA/MA berbasis quantum learning dengan langkah 
TANDUR pada materi reaksi redoks. Sebagaimana 
ditunjukkan pada table 4.2 bahwa materi reaksi redoks 
mendapat nilai persentase tinggi dibandingkan dengan 
materi yang lain dengan hasil persentase 41,6%. Hal ini 
sejalan dengan pendapat astutik (2017) yang menganggap 
bahwa materi reaksi redoks merupakan salah satu konsep 
kimia yang abstrak karena tidak dapat dilihat oleh mata 
tetapi hanya dibayangkan. Menurut De jong, Acampo, & 
Verdonk (1995) materi reaksi redoks merupakan salah 
satu materi yang sulit baik untuk dipelajari maupun untuk 
diajarkan, reaksi redoks seharusnya lebih mudah 
dijelaskan apabila diajarkan dengan praktikum dan 
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Selain permasalahan tersebut, berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru SMA Negeri 15 Semarang dan 




2020 dan surat edaran sekjen kemendikbud nomor 15 
tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan 
dalam masa darurat penyebaran covid-19, menyatakan 
bahwa berkenaan dengan penyebaran covid-19 yang 
semakin meningkat maka kesehatan lahir dan batin 
peserta didik, guru, kepala sekolah dan seluruh warga 
sekolah menjadi pertimbangan. Oleh karena itu 
pemerintah memutuskan menutup sekolah, perguruan 
tinggi maupun universitas. Hal ini membuat proses belajar 
mengajar di sekolah menjadi terganggu dan memaksa 
peserta didik untuk melakukan pembelajaran dengan cara 
online (Aji, 2020). Dengan pembelajaran secara online baik 
guru atau peserta didik mengalami kesulitan baik dalam 
penyampaian materi atau menerima materi karena 
pembelajaran secara online ini sangat jarang dilakukan 
sebelum adanya pandemi covid-19, hal ini nantinya akan 
berdampak pada hasil belajar peserta didik. Maka dari itu, 
peneliti ingin mengembangkan bahan yang berisikan 
materi redoks yang dihubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari, pengembangan bahan ajar ini dikemas dengan 
langkah TANDUR dari quantum learning. 
E-modul kimia yang dikembangkan oleh peneliti dan 
divalidasi oleh validator ahli dibidang materi dan media. 




masukan dan saran untuk perbaikan produk. Berikut hasil 
penilaian yang diberikan oleh validator yang telah dihitung 
menggunakan rumus Aiken’s V. 
Berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media  
diperoleh hasil nilai Koefisien dari Validator materi 1 
sebanyak 0,89 validator materi 2 sebanyak 0,97 dan 
validator media  sebanyak 0,75, .Hasil rata-rata nilai 
koefisien Aiken’s V diperoleh 0,86, sehingga e-modul yang 
dikembangkan dapat dikategorikan sangat layak. 
D. Prototipe Hasil Pengembangan 
1. Sampul  
Pada bagian ini berisikan tentang judul materi e-
modul yang di pelajari yaitu reaksi redoks, gambar-
gambar yang ada pada sampul didapatkan dari ilustrasi 





Gambar 4. 22 Sampul E-Modul 
2. Kata pengantar  
Pada bagian ini berisikan pengantar dari penulis 





Gambar 4. 23 Kata Pengantar E-Modul 
3. Pendahuluan  
Pada halaman ini berisi tentang kompetensi dasar 
dan indicator yang harus dicapai oleh peserta didik 
Ketika telah selesai mempelajari materi yang ada di 
dalam e-modul, petunjuk cara mengunakan e-modul 
yang berisi tata cara penggunaan e-modul baik untuk 
pendidik maupun peserta didik, peta konten e-modul 
berisikan tentang informasi mengenai konten apa saya 




berisikan tentang konsep materi yang akan dibahas 
didalam e-modul.  pengantar materi berisikan 
gambaran tentang materi reaksi reduksi dan oksidasi 
yang disertai gambar dan contoh-contoh reaksi reduksi 
dan oksidasi yang terjadi di kehidupan sehari-hari 
supaya dapat menarik minat peserta didik dalam 
mempelajari materi yang akan dipelajari. 
 






Gambar 4. 25 Petunjuk Penggunaan E-Modul 
 
 











Gambar 4. 28 Pendahuluan Materi 
4. Ayo Berdiskusi  
Pada bagian ini berisikan tentang aktivitas 
berdiskusi peserta didik tentang materi yang dipelajari. 
 
Gambar 4. 29 Ayo Berdiskusi 




Pada bagian ini berisikan tentang contoh-contoh 
soal untuk melatih kepahaman tentang materi yang 
dibahas. 
 
Gambar 4. 30 Contoh Soal 
6. Refleksi 
Bagian ini berisikan halaman yang memiliki 
fungsi mengintrospeksi peserta didik mengenai materi 
yang sudah dimengerti oleh peserta didik dan bagian 






Gambar 4. 31 Refleksi 
7. Praktikum 
Bagian ini berisikan mengenai percobaan yang 
berkaitan tentang materi pembelajaran yang dipelajari 
peserta didik. Praktikum ini berfungsi untuk menguji 
peserta didik dalam mengaplikasikan teori yang sudah 





Gambar 4. 32 Praktikum 
8. Rangkuman  
Bagian ini berisi rangkuman materi dari materi 





Gambar 4. 33 Rangkuman 
9. Evaluasi  
Bagian ini berisikan latihan soal tentang materi 
yang telah dipelajari peserta didik yang berfungsi 





Gambar 4. 34 Evaluasi 
10. Glosarium 
Bagian ini berisi sumber informasi yang 





Gambar 4. 35 Glosarium 
11. Daftar Pustaka 
Bagian ini berisi sumber informasi yang 


















Dari hasil penelitian terhadap e-modul kimia yang 
telah selesai dikembangkan peneliti, dapat diambil 
kesimpulkan sebagai berikut: 
1. Karakteristik e-modul kimia berbasis quantum 
learning Dengan Langkah TANDUR pada materi reaksi 
redoks kela X adalah e-modul disusun berdasarkan 
langkah TANDUR dari quantum learning sehingga 
diharapkan dapat menarik minat peserta didik untuk 
belajar. 
2. Kualitas e-modul kimia berbasis quantum learning 
dengan langkah TANDUR pada materi reaksi redoks 
kela X. Hasil nilai yang peneliti peroleh dari penilaian 
validator adalah sebanyak V= 0,86, sehingga e-modul 
kimia yang dikembangkan oleh peneliti masuk dalam 




B. Saran  
1. E-modul pembelajaran kimia berbasis quantum learning 




kelas X dapat dikembangkan lebih banyak dan lebih 
bagus lagi untuk materi lain, sehingga dapat menjadi 
salah satu rujukan sumber belajar untuk peserta didik. 
2. Untuk penelitian-penelitian selanjutnya disarankan 
agar e-modul perlu dilakukan uji efektivitas 
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 Lampiran 1 
KISI-KISI WAWANCARA GURU 
No Kisi-Kisi Pertanyaan 
1 Mengetahui sumber belajar yang di 
sediakan di sekolah  
Sumber belajar apa saja 
yang bapak/ibu  gunakan 
dalam kelas ? 
2 Mengetahui ketersediaan sumber 
belajar pada peserta didik  
Apakah semua peserta didik 
mempunyai sumber belajar 
tersebut ? 
3 Mengetahui kualitas sumber 
belajar yang digunakan  
Menurut bapak/ibu apakah 
sumber belajar yang 
digunakan sudah mampu 
memberikan wawasan dan 
pembelajaran bermakna 
pada peserta didik ? 
4 Mengetahui masalah yang terdapat 
dalam sumber belajar  
Permasalahan apa yang 
terdapat pada  sumber 
belajar ? 
5 Meminta pendapat guru mengenai 
kriteria sumber belajar yang baik  
Menurut bapak/ibu 
bagaimana kriteria sumber 
belajar yang baik ? 
6 Menanyakan eksistensi bahan ajar 
atau media pembelajaran sebagai 
analisa kebutuhan model  
Apakah bapak/ibu  
membuat bahan ajar atau 
media sendiri ? 
7 Mengetahui nilai peserta didik 
sebelum dikembangkan modul  
Apakah semua peserta didik 
nilainya sudah tuntas ? 
8 Mengetahui pendapat guru tentang 
materi yang di anggap sulit oleh 
peserta didik  
Materi apa yang dianggap 
sulit atau sulit di mengerti 
oleh peserta didik ? 
9 Meminta pendapat guru mengenai 
modul berbasis Quantum Learning 
dengan langkah TANDUR  
Bagai mana menurut 
bapak/ ibu jika dibuatkan 
modul berbasis Quantum 
Learning dengan langkah 
TANDUR ? 
10 Mengetahui kelemahan yang sering 
dihadapi peserta didik pada 
proses pembelajaran  
Kelemahan peserta didik 





Lampiran 2  
HASIL WAWANCARA GURU 
No pertanyaan Jawaban 
1 Sumber belajar apa saja yang 
bapak/ibu  gunakan dalam 
kelas ? 
Buku paket SMA, internet, buku 
lain yang relevan  
2 Apakah semua peserta didik 
mempunyai sumber belajar 
tersebut ? 
Cukup memadahi  
3 Menurut bapak/ibu apakah 
sumber belajar yang 
digunakan sudah mampu 
memberikan wawasan dan 
pembelajaran bermakna pada 
peserta didik ? 
Belum, rata-rata pembehasan 
dalam sumber terlalu singkat, 
simpel dan kurang dikaitkan 
dengan kejadian yang terjadi 
dikehidupan sehari-hari. 
4 Permasalahan apa yang 
terdapat pada  sumber 
belajar ? 
Konsep dari internet harus 
diluruskan,  kurang dikaitkan 
dengan kejadian yang terjadi di 
sekeliling peserta didik  
5 Menurut bapak/ibu 
bagaimana kriteria sumber 
belajar yang baik ? 
Yang sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik, yang dapat 
menarik mintat peserta didik 
untuk belajar dan memberikan 
pengalaman belajar yang 
menyenangkan   
6 Apakah bapak/ibu  membuat 
bahan ajar atau media sendiri 
? 
Untuk selama ini Belum  
7 Apakah semua peserta didik 
nilainya sudah tuntas ? 
Masih banyak yang belum 
tuntas sekitar 40% 
8 Materi apa yang dianggap 
sulit atau sulit di mengerti 
oleh peserta didik ? 
Stoikiometri, reaksi redoks  
9 Bagai mana menurut bapak/ 
ibu jika dibuatkan e-modul 
berbasis Quantum Learning 
dengan langkah TANDUR ? 
Bagus, itu dapat menarik minat 
peserta didik dan untuk 
memudahkan peserta didik 





10 Kelemahan peserta didik 
pada pembelajaran kimia ? 
Konsep dari internet harus 
diluruskan dan seringnya 
prnurunan tingkat antusias 








KISI-KISI ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 
No Kisi-Kisi Pertanyaan 
1 Mengetahui minat belajar 
kimia  
Apakah anda menyukai pelajaran 
kimia ? 
2 Mengetahui tingkat kesulitan 
belajar kimia  
Menurut anda apakah pelajaran 
kimia termasuk pelajaran yang 
sulit dimengerti ? 
3 Mengetahui ketersediaan 
sumber belajar disekolah  
Sumber belajar apa yang guru 
gunakan dalam pembelajaran 
kimia disekolah ? 
4 Mengetahui pentingnya 
sumber belajar  
Menurut kalian seberapa 
pentingkah sumber belajar ? 
5 Mengetahui kepahaman 
sumber belajar yang ada  
Apakah sumber belajar yang 
digunakan mudah untuk di 
pahami ? 
6 Mengetahui keterkaitan materi 
yang ada pada sumber belajar 
dengan kehidupan sehari-hari  
Apakah sumber belajar yang 
digunakan sudah mengaitkan 
materi dengan kehidupan sehari-
hari ? 
7 Mengetahui wawasn peserta 
didik tentang manfaat ilmu 
kimia dalam kehidupan  
Apakah kalian mengetahui 
manfaat ilmu kimia dalam 
kehidupan sehari-hari? 
8 Mengetahui karakter belajar 
peserta didik  
Bagaimana kecendrungan 
karakter anda dalam belajar ? 
9 Mengetahui tempat yang di 
sukai peserta didik saat belajar 
Dimiana kalian sering melakukan 
aktivitas belajar ? 
10 Mengetahui  cara  belajar 
peserta dididk 
Kalian lebih memahami pelajaran 
dengan cara ? 
11 mengetahui materi yang sulit 
dipahami oleh peserta didik 
Materi apa yang sulit dipahami 
dikelas X ? 
12 Mengetahui ketersediaan 
modul kimia  
Apakah guru kimia pernah 
membuat modul kimia ? 
13 Mengetahui kebutuhan modul 
peserta didik  
Apakah anda membutuhkan 
modul/buku tambahan untuk 
belajar materi kimia ? 




peserta didik mengulang matiri 
yang sudah diajarkan  
mengulang materi yang sudah 
diajarkan ? 
15 Mengetahui kendala yang 
dihadapi peserta didik dalam 
pembelajaran  
Kendala apa yang sering dihadapi 





























PERHITUNGAN ANGKA KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 
No Nama  Nomer soal  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 ALBERT JONATHAN 
WUNGKANA 
A A A,B,C A A B B B A A C,E B A C D 
2 ALMIRA SALSABILA 
ANDARISA 
Ac A A,B A A A A A C C B,E B A D B 
3 ANANDA HERLINA 
RAMADHANI 
A A A,B,C A A A A A A A C B A C A 
4 ANDIKA SETYAWAN 
PUTRA 
A A A,B A B B B A A A C,E B A C B 
5 AULIA RACHA KURLIA 
DEWI 




6 BELVA NAULI ARDINE 
SIHITE 
B A A,B,C A A B B B A A C,E B A D A 
7 BETHARY KHEISYA AURA 
ZTALSABILLA 
A A A,B A B A A B C C B,E B A C B 
8 DANDI MANDALA PUTRA A B A,B A B A A B A A C,E B A C B 
9 DEA SEKAR KINANTHI B A A,B,C A A B B A B C C B A C D 
10 DEWI LATIFAH 
PURBANINGRUM 
B A A,B A B B B B A A A B A D C 
11 DIAH JATI PRABAWANI A B A,B,C A A A A A A C C,E B A C E 
12 DIMAS AGUS PRAKOSO A A A,B A B A A A A A C,E B A C A 
13 FAIZZA MEILA PUTRI A A A,B A B B B B B C B B A C A 
14 FARAH FATIKA A A A,B A B B B A A A C,E B A C D 
15 HANIF FAT-HUL AZ 
ZAHRA 
A B A,B,C A A A A A A A A B A C E 
16 IQBAL AZZUFAR 
SIDQI 




17 JESSIE NATALIE WIBOWO B A A,B A B B B A B C B B A D B 
18 JUAN SEBASTIAN 
WIBOWO 
A A A,B,C A A A A A A C C,E B A C B 
19 JUNISTYA TRI HANANDYA 
PUTRI 
A A A,B A B A B A A C C,E B A C E 
20 KANZHA FEBRYA 
SURYANANDA 
A B A,B A A A A A C C E B A C E 
21 KHARIS LUTFI A B A,B A B B B B A B C B A C A 
22 LUKIOS ARGODANU 
SETYAWAN 
B A A,C C B B B A B C C,E B A D B 
23 LUTHFI FATTA FITRIA B A A,B A A B B A A C B B A C B 
24 MARTA ROMAULI 
CRISANTI NAINGGOLAN 
A B A,B A B A A B A C B B A C A 
25 NABILLA ASTUTI 
FITRIANI 
A A A,B A B B B B A C C,E B A D B 
26 NAUFAL ARYA 
RAMADHAN 




27 NURUL KARLITA 
RAMADHANI 
A B A,B,C A A B B A A A B,E B A D B 
28 ORIN NASWA PRADIFTA 
KUSUMA 
B A A,B,C A A B B B A A C B A C A 
29 RAFI ERLANGGA A A A,B,C A B A B A A A C,E B A C A 
30 RATNA NUR 
ISLAMIANINGRUM 
B A A,B C B B B A B C B,C B A C E 
31 RENDY RAY ARDHANA A B A,B A A A A A A A E B A C D 
32 RIZQI BACHTIAR 
UTUYANSYAH 
A A A,B,C A B A A A B C E B A C B 
33 SALMA AULIA A B A,B A B B B B A C C,E B A C B 
34 SARAH NURIL ARIFAH AZ 
ZAHRO DARMAWAN 
A A A,B A B A A A A A C B A C D 
35 SYALOM LAEL 
HENDRAPUTRA 
A B A,B A B B B B B C B B A C A 
36 THALITA RAHMABILLA 
ALVARONETA 




MEMILIH A 27 24 36 34 14 17 15 22 22 14 4  36  10 
MEMILIH B 9 12 34 2 22 19 21 14 11 1 11 36   13 
MEMILIH C   12      3 21 18   29 1 
MEMILIH D              7 6 
MEMILIH E           20    6 
 
No Soal  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 Jawaban a 75 67 44 94 38 47 42 61 61 39 8  100  28 
Jawaban b 25 33 41,5 6 61 53 58 38 30 3 21 100   37 
Jawaban c   14,5      9 58 34   81 3 
Jawaban d              19 16 







Warna kuning adalah persentase tertinggi dalam 1 soal 
Kesimpulan : 
Soal no 1 : Mayoritas peserta didik menyukai pelajaran kimia 
Soal no 2 : Mayoritas peserta didik merasa pelajaran kimia sulit 
Soal no 3 : Sumber belajar utama yang digunakan guru dalam pembelajaran ialah buku. 
Soal no 4 : Mayoritas peserta didik berpendapat bahwa sumber belajar sangat penting  
Soal no 5 : Sumber belajar yang digunakan tidak mudah dipahami 
Soal no 6 : Guru kimia belum mengaitkan sepenuhnya materi kimia dengan lingkungan peserta didik. 
Soal no 7 : Sebagian peserta didik belum mengetahui manfaat ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari 
Soal no 8 : Mayoritas peserta didik menyukai belajar mandiri 




Soal no 10  : Mayoritas peserta didik menyatakan bahwa lebih memahami pelajaran dengan cara membaca 
buku  
Soal no 11 : Mayoritas peserta didik menyatakan bahwa kesulitan pada materi reaksi redoks  
Soal no 12  : Mayoritas peserta didik menyatakan bahwa guru tidak pernah menggunakan modul dalam 
pembelajaran. 
Soal no 13  : Lebih dari 80% peserta didik menyatakan setuju dibutuhkan modul pembelajaran sebagai 
penunjang pembelajaran. 
Soal no 14 : Mayoritas peserta didik menyatakan bahwa mereka tidak selalu mengulang materi yang sudah 
di ajarkan dan hanya terkadang saja mereka mengulanginya  
Soal no 15 : Mayoritas peserta didik menyatakan bahwa Kendala yang sering dihadapi dalam pembelajaran 






KISI-KISI ANGKET GAYA BELAJAR 




Saya lebih suka mendengarkan informasi yang ada di kaset/CD 
daripada membaca buku. 
1 
Saat saya seorang diri, saya biasanya memainkan musik atau lagu atau 
bernyanyi 
4 
Saat saya berbicara, saya suka mengatakan: saya mendengarkan anda 
/ kedengarannya bagus / Bunyinya bagus 
8 
Saya tahu hampir semua kata-kata dari lagu yang saya dengar 11 
Mudah sekali bagi saya untuk mengobrol dalam waktu yang lama 
dengan kawan saya saat berbicara di telepon 
14 
Tanpa musik, hidup terasa sangat membosankan 15 
Saya sangat senang berkumpul dan biasanya dapat dengan mudah 
berbicara dengan siapa saja 
16 
Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering kali mendengan suara 
dan berbicara pada diri sendiri mengenai pengalaman itu 
20 
Saya lebih suka musik dari pada seni lukis 22 




Saya akan sangat terganggu apabila ada orang yang berbicara dengan 
saya saat menonton TV 
32 
Saya dapat mengingat dengan mudah apa yang dikatakan orang 34 
Visual  Jika saya mengerjakan sesuatu, saya selalu membaca instruksinya 
dahulu 
2 
Saya lebih suka membaca daripada mendengarkan pelajaran 3 
Saya selalu dapat menunjukan arah utara atau selatan manapun saya 
berada 
6 
Saya suka menulis surat atau catatan buram 7 
Ketika mendengar orang lain berbicara, saya biasanya membuat 
gambar (dari apa yang mereka katakan) 
12 
Saya melihat objek dalam bentuk gambar, saya dapat dengan mudah 
mengenali objek yang sama walaupun posisi objek itu diputar atau 
diubah 
17 
Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering kali melihat 
pengalaman itu dalam bentuk gambar di dalam pikiran saya 
19 
Saya seringkali mencoret-coret kertas saat berbicara di telepon atau 
dalam suatu pertemuan. 
23 
Saya lebih suka membacakan cerita dari pada mendengarkan cerita 25 
Saya dapat dengan cepat melakukan penjumlahan dan perkalian 
dalam pikiran saya 
30 
Saya suka mengeja dan saya pikir, saya pintar mengeja kata-kata 31 






Kinestetik  Saya lebih suka olahraga daripada membaca buku 5 
Ruangan, kamar, meja, mobil, atau rumah saya biasanya 
berantakan/tidak teratur. 
9 
Saya suka merancang, mengerjakan dan membuat sesuatu dengan 
kedua tangan saya 
10 
 Saya suka olahraga, dan saya rasa saya adalah olahragawan yang baik 13 
Saya biasanya mengatakan, saya rasa / saya perlu menemukan pijakan 
atas hal ini / saya ingin bisa menangani hal ini 
18 
Saat mengingat suatu pengalaman, saya sering kali ingat bagaimana 
perasaan saya terhadap pengalaman itu 
21 
Saya lebih suka melakukan contoh peragaan dari pada membuat 
laporan tertulis akan suatu kejadian 
24 
Saya biasanya berbicara dengan perlahan 26 
Saya biasanya menggunakan jari saya untuk menunjuk kalimat yang 
saya baca 
28 
Saya biasanya menggunakan jari saya untuk menunjuk kalimat yang 
saya baca 
29 
Saya paling mudah belajar sambil mempraktikan / melakukan 35 







Lampiran 7  











PERHITUNGAN ANGKET GAYA BELAJAR 
 
No Nama Visual jumla








1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 9 
3 ANANDA HERLINA 
RAMADHANI 




1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 8 





6 BELVA NAULI 
ARDINE SIHITE 




1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 9 
8 DANDI MANDALA 
PUTRA 
1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 9 
9 DEA SEKAR 
KINANTHI 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 8 
10 DEWI LATIFAH 
PURBANINGRUM 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 10 
11 DIAH JATI 
PRABAWANI 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 5 
12 DIMAS AGUS 
PRAKOSO 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 7 
13 FAIZZA MEILA 
PUTRI 




14 FARAH FATIKA 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 7 
15 HANIF FAT-HUL 
AZ ZAHRA 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 10 
16 IQBAL 
AZZUFAR SIDQI 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 8 
17 JESSIE NATALIE 
WIBOWO 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 8 
18 JUAN SEBASTIAN 
WIBOWO 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
19 JUNISTYA TRI 
HANANDYA PUTRI 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 5 
20 KANZHA FEBRYA 
SURYANANDA 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 








23 LUTHFI FATTA 
FITRIA 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 9 
24 MARTA ROMAULI 
CRISANTI 
NAINGGOLAN 
1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 8 
25 NABILLA ASTUTI 
FITRIANI 
1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 7 
26 NAUFAL ARYA 
RAMADHAN 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 
27 NURUL KARLITA 
RAMADHANI 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 8 
28 ORIN NASWA 
PRADIFTA 
KUSUMA 
1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 8 
29 RAFI ERLANGGA 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 
30 RATNA NUR 
ISLAMIANINGRUM 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 





32 RIZQI BACHTIAR 
UTUYANSYAH 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 
33 SALMA AULIA 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 9 
34 SARAH NURIL 
ARIFAH AZ ZAHRO 
DARMAWAN 
1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 5 
35 SYALOM LAEL 




1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 
Jumlah  283 
Presentase  37,38 
 
 




















0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 4 
5 AULIA RACHA 
KURLIA DEWI 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 4 
6 BELVA NAULI 











1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 7 
9 DEA SEKAR 
KINANTHI 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 10 
10 DEWI LATIFAH 
PURBANINGRUM 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 5 
11 DIAH JATI 
PRABAWANI 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 5 
12 DIMAS AGUS 
PRAKOSO 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 6 
13 FAIZZA MEILA 
PUTRI 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 6 




15 HANIF FAT-HUL 
AZ ZAHRA 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 5 
16 IQBAL 
AZZUFAR SIDQI 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 7 
17 JESSIE NATALIE 
WIBOWO 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 4 
18 JUAN SEBASTIAN 
WIBOWO 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 7 
19 JUNISTYA TRI 
HANANDYA 
PUTRI 




0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 9 
21 KHARIS LUTFI 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 6 
22 LUKIOS 
ARGODANU 





23 LUTHFI FATTA 





0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 5 
25 NABILLA ASTUTI 
FITRIANI 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 6 
26 NAUFAL ARYA 
RAMADHAN 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 5 
27 NURUL KARLITA 
RAMADHANI 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 6 
28 ORIN NASWA 
PRADIFTA 
KUSUMA 
0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 6 




30 RATNA NUR 
ISLAMIANINGRU
M 
1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 5 
31 RENDY RAY 
ARDHANA 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 8 
32 RIZQI BACHTIAR 
UTUYANSYAH 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 5 
33 SALMA AULIA 1 0 1 1 0 0 0 00 0 0 0 0 3 




0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 9 
35 SYALOM LAEL 













No Nama  Kinestetik  jumla























1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 9 
5 AULIA RACHA 
KURLIA DEWI 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 7 
6 BELVA NAULI 








1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 7 
9 DEA SEKAR 
KINANTHI 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 7 
10 DEWI LATIFAH 




11 DIAH JATI 
PRABAWANI 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9 
12 DIMAS AGUS 
PRAKOSO 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 8 
13 FAIZZA MEILA 
PUTRI 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 6 
14 FARAH FATIKA 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 6 
15 HANIF FAT-HUL 
AZ ZAHRA 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 6 
16 IQBAL 
AZZUFAR SIDQI 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 6 
17 JESSIE NATALIE 
WIBOWO 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 
18 JUAN SEBASTIAN 
WIBOWO 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 9 
19 JUNISTYA TRI 
HANANDYA 








1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 5 




0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 4 
23 LUTHFI FATTA 





1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 7 
25 NABILLA ASTUTI 
FITRIANI 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 5 





27 NURUL KARLITA 
RAMADHANI 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 8 
28 ORIN NASWA 
PRADIFTA 
KUSUMA 
1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 9 
29 RAFI ERLANGGA 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 8 
30 RATNA NUR 
ISLAMIANINGRU
M 
1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 7 
31 RENDY RAY 
ARDHANA 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 8 
32 RIZQI BACHTIAR 
UTUYANSYAH 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
33 SALMA AULIA 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 8 
34 SARAH NURIL 
ARIFAH AZ 






35 SYALOM LAEL 




1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 7 
Jumlah 253 




Visual   : 37,38% 
Kinestetik  : 33,42% 






SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
Satuan Pendidikan  : SMA 
Kelas   : X 
Kompetensi inti  
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 





Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 
3.1 Menjelaskan 
metode ilmiah, 





Metode ilmiah, hakikat ilmu 
Kimia, keselamatan dan 
keamanan kimia di laboratorium, 
serta peran Kimia dalam 
kehidupan 
• Metode ilmiah 
• Hakikat ilmu Kimia 
• Keselamatan dan 
keamanan kimia di 
laboratorium 





• Mengamati produk-produk dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya: sabun, detergen, pasta gigi, 
shampo, kosmetik, obat, susu, keju, mentega, 
minyak goreng, garam dapur, asam cuka, dan lain-
lain yang mengandung bahan kimia. 
• Mengunjungi laboratorium untuk mengenal alat-
alat laboratorium kimia dan fungsinyaserta 
mengenal beberapa bahan kimia dan sifatnya 
(mudah meledak, mudah terbakar, beracun, 
penyebab iritasi, korosif, dan lain-lain). 
• Membahas cara kerja ilmuwan kimia dalam 
melakukan penelitian dengan menggunakan 
metode ilmiah (membuat hipotesis, melakukan 
percobaan, dan menyimpulkan. 
• Merancang dan melakukan percobaan ilmiah, 
misalnya menentukan variabel yang 
mempengaruhi kelarutan gula dalam air dan 
mempresentasikan hasil percobaan. 
• Membahas dan menyajikan hakikat ilmu Kimia 
• Mengamati dan membahas gambar atau 









untuk memahami prosedur standar tentang 
keselamatan dan keamanan kimia di 
laboratorium. 
• Membahas dan menyajikan peran Kimia dalam 
penguasaan ilmu lainnya baik ilmu dasar, seperti 
biologi, astronomi, geologi, maupun ilmu terapan 
seperti pertambangan, kesehatan, pertanian, 
perikanan dan teknologi. 
3.2 Menganalisis 
perkembangan 
model atom dari 











Struktur Atom dan Tabel Periodik 
• Partikel penyusun atom 
• Nomor atom dan nomor 
massa 
•  Isotop 
• Perkembangan model 
atom 
• Konfigurasi elektron dan 
diagram orbital 
• Bilangan kuantum dan 
bentuk 
orbital. 
• Hubungan Konfigurasi 
elektron dengan letak 
unsur dalam tabel 
periodik 
• Menyimak penjelasan bahwa atom tersusun 
daripartikel dasar, yaitu elektron, proton, dan 
neutron serta proses penemuannya. 
• Menganalisis dan menyimpulkan bahwa nomor 
atom, nomor massa, dan isotop berkaitan dengan 
jumlah partikel dasar penyusun atom. 
• Menyimak penjelasan dan menggambarkan 
model-model atom menurut Dalton, Thomson, 
Rutherford, Bohr, dan mekanika kuantum. 
• Membahas penyebab benda memiliki warna yang 
berbeda-beda berdasarkan model atom Bohr. 
• Membahas prinsip dan aturan penulisan 
konfigurasi elektron dan menuliskan konfigurasi 
elektron dalam bentuk diagram orbital serta 












letak suatu unsur 












kemiripan dan sifat 
• Tabel periodik dan sifat 
keperiodikan unsur 
 
• Mengamati Tabel Periodik Unsur untuk 
menunjukkan bahwa unsur-unsur dapat disusun 
dalam suatu tabel berdasarkan kesamaan sifat 
unsur. 
• Membahas perkembangan sistem periodik unsur 
dikaitkan dengan letak unsur dalam Tabel 
Periodik Unsur berdasarkan konfigurasi elektron. 
• Menganalisis dan mempresentasikan hubungan 
antara nomor atom dengan sifat keperiodikan 
unsur (jari-jari atom, energi ionisasi, afinitas 
elekton, dan keelektronegatifan) berdasarkan 
data sifat keperiodikan unsur. 
• Menyimpulkan letak unsur dalam tabel periodik 
berdasarkan konfigurasi elektron dan 
memperkirakan sifat fisik dan sifat kimia unsur 
tersebut. 
• Membuat dan menyajikan karya yang berkaitan 
dengan model atom, Tabel Periodik Unsur, atau 









ikatan ion, ikatan 
kovalen, ikatan 
kovalen koordinasi, 









senyawa ion atau 
senyawa kovalen 
berdasarkan 
beberapa sifat fisika 
3.6 Menerapkan 
Ikatan Kimia, Bentuk Molekul, 
dan Interaksi Antarmolekul 
• Susunan elektron stabil 
• Teori Lewis tentang 
ikatan 
kimia 
• Ikatan ion dan ikatan 
kovalen 
• Senyawa kovalen polar 
dan 
nonpolar. 
• Bentuk molekul 
• Ikatan logam 
• Interaksi antarpartikel 
 
 
• Mengamati sifat beberapa bahan, seperti: plastik, 
keramik, dan urea. 
• Mengamati proses perubahan garam dan gula 
akibat pemanasan serta membandingkan hasil. 
• Menyimak teori Lewis tentang ikatan dan 
menuliskan struktur Lewis 
• Menyimak penjelasan tentang perbedaan sifat 
senyawa ion dan senyawa kovalen. 
• Membandingkan proses pembentukan ikatan ion 
dan ikatan kovalen. 
• Membahas dan membandingkan proses 
pembentukan ikatan kovalen tunggal dan ikatan 
kovalen rangkap. 
• Membahas adanya molekul yang tidak memenuhi 
aturan oktet. 
• Membahas proses pembentukan ikatan kovalen 
koordinasi. 
• Membahas ikatan kovalen polar dan ikatan 






















interaksi antar ion, 
atom dan molekul 
dengan sifat fisika 
zat 
• Merancang dan melakukan percobaan kepolaran 
beberapa senyawa dikaitkan dengan perbedaan 
keelektronegatifan unsur-unsur yang membentuk 
ikatan. 
• Membahas dan memperkirakan bentuk molekul 
berdasarkan teori jumlah pasangan elektron di 
sekitar inti atom dan hubungannya dengan 
kepolaran senyawa. 
• Membuat dan memaparkan model bentuk 
molekul dari bahan-bahan bekas, misalnya gabus 
dan karton, atau perangkat lunak kimia. 
• Mengamati kekuatan relatif paku dan tembaga 
dengan diameter yang sama dengan cara 
membenturkan kedua logam tersebut. 
• Mengamati dan menganalisis sifat-sifat logam 
dikaitkan dengan proses pembentukan ikatan 
logam. 
• Menyimpulkan bahwa jenis ikatan kimia 
berpengaruh kepada sifat fisik materi. 
• Mengamati dan menjelaskan perbedaan bentuk 
tetesan air di atas kaca dan di atas kaca yang 
dilapisi lilin. 







antar ion, atom dan 
molekul dalam 
menjelaskan sifat 







• Membahas interaksi antar molekul dan 
konsekuensinya terhadap sifat fisik senyawa. 
• Membahas jenis-jenis interaksi antar 
molekul(gaya London, interaksi dipol dipol, dan 












Larutan Elektrolit dan Larutan 
Nonelektrolit 
• Konsep dan Sifat larutan 
elektrolit 
• Pengelompokan larutan 
berdasarkan daya hantar 
listriknya 
• Fungsi larutan elekytolit 
dalam tubuh manusia  
• Mengamati gambar binatang yang tersengat aliran 
listrik ketika banjir 
• Merancang dan melakukan percobaan untuk 
menyelidiki sifat elektrolit beberapa larutan yang 
ada di 
lingkungan dan larutan yang ada di laboratorium 
serta melaporkan hasil percobaan. 
• Mengelompokkan larutan ke dalam elektrolit 
kuat, elektrolit lemah, dan nonelektrolit 








• Menganalisis jenis ikatan kimia dan sifat elektrolit 
suatu zat serta menyimpulkan bahwa larutan 
elektrolit dapat berupa senyawa ion atau senyawa 
kovalen polar. 
• Membahas dan menyimpulkan fungsi larutan 
elektrolit dalam tubuh manusia serta cara 
mengatasi kekurangan elektrolit dalam tubuh. 
3.9 Mengidentifikasi 






Reaksi Reduksi dan Oksidasi 
serta Tata nama Senyawa 
• Konsep Reaksi Reduksi 
dan Oksidasi 
• Bilangan oksidasi unsur 
dalam 
senyawa atau ion 
• Perkembangan reaksi 
reduksi 
oksidasi 
• Tata nama senyawa 
 
• Mengamati reaksi oksidasi melalui perubahan 
warna pada irisan buah (apel, kentang, pisang) 
dan karat besi. 
• Menyimak penjelasan mengenai penentuan 
bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion. 
• Membahas perbedaan reaksi reduksi dan reaksi 
oksidasi 
• Mengidentifikasi reaksi reduksi dan reaksi 
oksidasi. 
• Mereaksikan logam magnesium dengan larutan 
asam klorida encer di dalam tabung reaksi yang 
ditutup dengan balon. 
• Mereaksikan padatan natrium hidroksida dengan 
larutan asam klorida encer di dalam tabung reaksi 
yang ditutup dengan balon. 







diperoleh dari data 
hasil percobaan 






• Membahas penerapan aturan tata nama senyawa 
anorganik dan organik sederhana menurut aturan 
IUPAC. 




hukum hukum dasar 
kimia, konsep massa 
molekul relatif, 
persamaan kimia, 
konsep mol, dan 




data hasil percobaan 
menggunakan 
hukum hukum dasar 
kimia kuantitatif  
 
 
Hukum-hukum Dasar Kimia dan 
Stoikiometri 
• Hukum-hukum dasar 
kimia 
• Massa atom relatif (Ar) 
dan 
Massa molekul relatif 
(Mr) 
• Konsep mol dan 
hubungannya dengan 
jumlah partikel, massa 
molar, dan volume molar 
• Kadar zat 
• Rumus empiris dan 
rumus molekul 
• Persamaan kimia 
• Perhitungan kimia dalam 
• Mengamati demonstrasi reaksi larutan kalium 
iodida dan larutan timbal(II) nitrat yang 
ditimbang 
massanya sebelum dan sesudah reaksi. 
• Menyimak penjelasan tentang hukum-hukum 
dasar Kimia (hukum Lavoisier, hukum Proust , 
hukum 
Dalton, hukum Gay Lussac dan hukum Avogadro). 
• Menganalisis data untuk menyimpulkan hukum 
Lavoisier, hukum Proust , hukum Dalton, hukum 
Gay Lussac dan hukum Avogadro. 
• Menentukan massa atom relatif dan massa 
molekul relatif. 
• Menentukan hubungan antara mol,jumlah 
partikel, massa molar,dan volume molar gas. 
• Menghitung banyaknya zat dalam campuran 
(persen massa, persen volume, bagian per juta, 




suatu persamaan reaksi. 
• Pereaksi pembatas dan 
pereaksi berlebih. 
• Kadar dan perhitungan 
kimia untuk senyawa 
hidrat 
 
• Menghubungkan rumus empiris dengan rumus 
molekul 
• Menyetarakan persamaan kimia. 
• Menentukan jumlah mol,massa molar, volume 
molar gas dan jumlah partikel yang terlibat dalam 
persamaan kimia. 
• Menentukan pereaksi pembatas pada sebuah 
reaksi kimia. 
• Menghitung banyaknya molekul air dalam 
senyawa hidrat. 
• Melakukan percobaan pemanasan senyawa hidrat 
dan menentukan jumlah molekul air dalam 
sebuah 
senyawa hidrat. 
• Membahas penggunaan konsep mol untuk 








INSTRUMEN VALIDASI MATERI 
 
1. Instrumen Validasi Konten (Isi E-Modul) 
Judul   : ”Pengembangan E-Modul Kimia Berbasis 
Quantum Learning Dengan Langkah 
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) Pada 
Materi Reaksi Redoks Kelas X di SMA 
Negeri 15 semarang“ 
Materi Pelajaran  : Reaksi Redoks Kelas X. 
Penulis    : Rifqi Alfiyan Adib  
Validator   : Apriliana Drastisianti, M.Pd. 
Tanggal   : 26 Agustus 2020 
 
 
Bapak/Ibu yang terhormat  Saya memohon bantuan Bapak/Ibu 
untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui 
pendapat Bapak/Ibu tentang “Bahan ajar berupa e-modul 
pembelajaran kimia Berbasis Quantum Learning dengan langkah 
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, 
Rayakan) Pada Materi Reaksi Redoks Kelas X ” Penilaian, saran 
dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas 
perhatian dan kesediaanya untuk mengisi angket ini, saya 







Petunjuk Pengisian  
1. Mohon memberikan tanda check (√) pada kolom yang 
paling sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu (pedoman 
penilaian terlampir). 
2. Mohon menuliskan saran pada kolom dibawah.  
 
No Komponen Skor 
1 2 3 4 5 
 KELAYAKAN ISI       
1 Kesesuaian dengan KI dan KD    V  
2 Keakuratan materi     V  
3 Kesesuaian dengan kebutuhan 
peserta didik 
    V 
4 Kemutahiran materi     V  
5 Manfaat untuk penambahan 
wawasan pengetahuan  
    V 
 TEKNIK PENYAJIAN       
1 Pendukung penyajian     V 
2 Penyajian pembelajaran     V  
 KEBAHASAAN       
1 Kelugasan     V 
 Quantum Learning Dengan 
Langkah TANDUR 
     
1 Quantum Learning dengan langkah 
TANDUR 
    V 
 
 
Kesalahan Saran untuk perbaikan 
Memberikan sebuah jawaban dari tanpa 
mengaitkan dengan masalah  
Jangan membarikan penjelasan 
kepada peserta didik secara 
langsung tetapi kaitkan dulu 
dengan masalah atau fenomena 
yang ada di lingkungan sekitar, 
ajaklah peserta didik untuk 
berfikir  
Tidak konsisten dalam memakai kata peserta 
didik atau peserta didik 
Konsistensi pengunaan kata 




Kurang tepat  dalam menuliskan rumus kimia  Penulisan rumus kimia diperbaiki 
lagi 
(Diadopsi dari BNSP. 2014) 
 











INSTRUMEN VALIDASI MATERI 
 
2. Instrumen Validasi Konten (Isi E-Modul) 
Judul  : ”Pengembangan E-Modul Kimia Berbasis 
Quantum Learning Dengan Langkah 
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) Pada 
Materi Reaksi Redoks Kelas X di SMA 
Negeri 15 semarang“ 
Materi Pelajaran  : Reaksi Redoks Kelas X. 
Penulis    : Rifqi Alfiyan Adib  
validator   : Dwi Anggraeni Ristanti, S. Pd 
TanggaL   : 25 Agustus 2020 
 
Bapak/Ibu yang terhormat  Saya memohon bantuan Bapak/Ibu 
untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui 
pendapat Bapak/Ibu tentang “Bahan ajar berupa e-modul 
pembelajaran kimia Berbasis Quantum Learning Dengan 
Langkah TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 
Ulangi, Rayakan) Pada Materi Reaksi Redoks Kelas X ” Penilaian, 
saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas 
perhatian dan kesediaanya untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terima kasih.  
 
Petunjuk Pengisian  
3. Mohon memberikan tanda check (√) pada kolom yang 





4. Mohon menuliskan saran pada kolom dibawah.  
 
No Komponen Skor 
1 2 3 4 5 
 KELAYAKAN ISI       
1 Kesesuaian dengan KI dan KD     V 
2 Keakuratan materi      V 
3 Kesesuaian dengan kebutuhan 
peserta didik 
    V 
4 Kemutahiran materi     V  
5 Manfaat untuk penambahan 
wawasan pengetahuan  
    V 
 TEHNIK PENYAJIAN       
1 Pendukung penyajian     V 
2 Penyajian pembelajaran      V 
 KEBAHASAAN       
1 Kelugasan     V 
 Quantum Learning dengan 
langkah TANDUR 
     
Quantum Learning dengan langkah 
TANDUR 
    V 
 
Kesalahan Saran untuk perbaikan 
Kalimat pertanyaan masih kurang tepat Perbaiki kalimat pertanyaan pada 
bagian perkaratan paku 
Tidak perlu diberi bilangan oksidasi pada 
reaksi fotosintesisnya 
Untuk bilangan oksidasi senyawa 
yang organik itu memang agak 
sulit jadi saran saya pada reaksi 
fotosintesisnya contoh penentuan 
bilangan oksidasinya dihilangkan 












Dwi Anggraeni Ristanti, S. Pd 









PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI MATERI 
A. ASPEK KELAYAKAN ISI 
  
No Komponen  Rubik Penilaian  Skor  
1 Kesesuaian 
dengan KI dan KD 
1) Materi pada e-modul mencakup 
semua yang ada pada KI dan KD 
2) Mencerminkan jabaran yang 
mendukung ketercapaian KI da KD  
3) Materi yang disajikan mulai 
darikonsep, definisi, prosedur, 
latihan soal sesuai dengan KI dan KD 
4) Menekankan pada pengalaman 
langsung sesuai dengan kurikulum 
2013 
5 
Jika 3 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
4 
Jika 2 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 
Jika 1 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 





1) Konsep dan definisi yang disajikan 
tidak menimbulkan banyak tafsir 
dan sesuai dengan konsep dn 
definisi yang berlaku dalam materi 
redoks 
2) Fakta dan data yang disajikan sesuai 
dengan kenyataan dan efisien untuk 
meningkatkkan pemahaman peserta 
didik 
3) Contoh dan kasus yang disajikan 
sesuai dengan kenyataan dan efisien 
untuk meningkatkan peserta didik  
4) Gambar, diagram, dan ilustrasi 
sesuai dengan kenyataan dan efisien 






5) Notasi, simbol, dan rumus kimia 
disajikan secara benar menurut 
kelaziman dalam bidang kimia 
  Jika 4  poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
4 
Jika 3 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 
Jika 2 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 







1) Dapat memberikan pengalaman 
belajar secara mandiri kepada 
peserta didik 
2) Sesuai dengan gaya belajar peserta 
didik 
3) Sesuai dengan jurusan peserta didik 
4) Membantu peserta didik 
mempelajari materi redoks 
5 
Jika 3 poin yang disebutkan di atas ter 
penuhi 
4 
Jika 2 poin yang disebutkan di atas 
Terpenuhi 
3 
Jika 1 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 





1) Materi yang disajikan sesuai dengan 
perkembangan keilmuan kimia 
2) Contoh dan kasus aktual  
3) Gambar, diagram, dan ilustrasi 
diutamakan yang aktual 
4) Contoh kasus yang disajikan sesuai 
dengan situasi serta kondisi peserta 
didik 





4 dari sumber yang mutakhir 
  Jika 4  poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
4 
Jika 3  poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 
Jika 2  poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 
Jika 1  poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
1 




1) Uraian, pertanyaan integrasi, dan 
contoh kasus dapat mendorong 
peserta didik untuk 
mengerjakannya lebih jauh dan 
menumbuhkan kreatifitas 
2) Uraian latihan soal yang disajikan 
dapat mendorong peserta didik 
mengetahui materi lebih jauh 
3) Meningkatkan motivasi peserta 
didik dengan adanya fitur yang 
kekinian 
4) Meningkatkan kompetensi sains 
peserta didik 
5 
Jika 3  poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
4 
Jika 2 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 
Jika 1  poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 
Jika seluruh  poin yang disebutkan di 




B. ASPEK TEKNIK PENYAJIAN  
 
No Komponen  Rubik Penilaian  Skor  






Penyajian 2) Terdapat rangkuman materi 
3) Terdapat link video pembelajaran 
dalam e-modul 
4) Terdapat glosarium yang akan 
membantu peserta didik memahami 
istilah-istilah penting dalam e-modul 
Jika 3 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
4 
Jika 2 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 
Jika 1 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 
Jika seluruh  poin yang disebutkan di 




1) Penyajian materi bersifat mengajak 
dialog peserta didik (interaktif) dan 
partisipatif 
2) Konsistensi penggunaan simbol, 
rumus dan istilah dalam sistematika 
sajian sub bab 
3) Istilah yang digunakan sesuai dengan 
kaidah baku bahasa Indonesia yang 
sesuai dalam ilmu kimia 
4) Bahasa yang digunakan memacu 
peserta didik untuk melanjutkan 
setiap sub materi secara tuntas 
5 
Jika 3 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
4 
Jika 2 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 
  Jika 1 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 
Jika seluruh  poin yang disebutkan di 
atas tidak terpenuhi 
1 
 





No Komponen  Rubik Penilaian  Skor  
1 Kelugasan  1) Kalimat yang dipakai mewakili isi 
pesan yang disampaikan dan 
mengikuti tata kalimat yang benar 
dalam Bahasa Indonesia. 
2) Istilah yang digunakan sesuai dengan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia 
dan/atau istilah teknis ilmu 
pengetahuan yang disepakati 
3) Kalimat yang digunakan sederhana 
dan langsung ke sasaran 
4) Menggunakan tanda baca yang benar 
dan konsisten 
5 
Jika 3 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
4 
Jika 2 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 
Jika 1 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 
Jika seluruh  poin yang disebutkan di 
atas tidak terpenuhi 
1 
 
D. Quantum Learning Dengan Langkah TANDUR 
 
No Komponen  Rubik Penilaian Skor  







1) Penyajian materi dalam e-modul 
disusun berdasarkan langkah-
langkah dari metode Quantum 
Learning Dengan Langkah TANDUR 
(Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) 
2) Penyajian materi mendorong rasa 
ingin tahu peserta didik  
3) Penyajian materi membuat peserta 
didik lebih termotivasi dalam 
pembelajaran karena merasa 






4) memberikan pengalaman nyata 
pada peserta didik dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Jika 3 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
4 
Jika 2 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
3 
Jika 1 poin yang disebutkan di atas 
terpenuhi 
2 




















INSTRUMEN VALIDASI MEDIA 
 
3. Instrumen Validasi Ahli Media  
Judul : ”Pengembangan E-Modul Kimia 
Berbasis Quantum Learning Dengan 
Langkah TANDUR (Tumbuhkan, Alami, 
Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) 
Pada Materi Reaksi Redoks Kelas X di 
SMA Negeri 15 semarang“ 
Materi Pelajaran  : Reaksi Redoks Kelas X. 
Penulis   : Rifqi Alfiyan Adib  
Validator   : Lenni Khotimah Harahap M.pd. 
Tanggal  : 09-09-2020 
 
 
Bapak/Ibu yang terhormat  Sya memohon bantuan Bapak/Ibu 
untuk mengisi angket ini. Angket ini ditujukan untuk mengetahui 
pendapat Bapak/Ibu tentang “Bahan ajar berupa e-modul 
pembelajaran kimia Berbasis Quantum Learning Dengan 
Langkah TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, 
Ulangi, Rayakan) Pada Materi Reaksi Redoks Kelas X ” Penilaian, 
saran dan koreksi dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul ini. Atas 
perhatian dan kesediaanya untuk mengisi angket ini, saya 
ucapkan terima kasih.  
 
Petunjuk Pengisian  
5. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/ibu terlebih 





6. Penilain ini dilakukan dengan pemberian tanda Check (√) 
pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk 
menilai kualitas e-modul  
7. Setiap kolom harus diisi, jika ada bagian yang tidak sesuai 
atau ada yang salah, jenis kesalahan atau saran untuk e-
modul ini secara tertulis pada kolom yang tersedia atau 
Bapak/Ibu cukup merevisi dengan memberikan tanda pada 
bagian yang salah dalam e-modul dan menuliskan apa yang 
seharusnya dibutuhkan oleh penulis. 
 
No Komponen Skor 
1 2 3 4 5 
1 Ukuran     √  
2 Tataletak kulit buku     √  
3 Tipografi cover buku     √  
4 Ilustrasi cover buku      √ 
5 Tata letak isi buku     √  
6 Tipografi isi buku     √  
7 Ilustrasi isi buku    √   
 (Diadopsi dari BNSP, 2014)  
 
Kesalahan  Saran untuk perbaikan  
Gambar 1, perkaratan paku, 
namun pada gambar 2 
perkaratan paku juga 
Perhatikan gambar yang dibuat 
Gambar 1 perkaratan paku. 
Fungsi gambar ini apa? 
Berikan 1 fenomena dengan beberapa 
pertanyaan pada bagian pendahuluan 
Hal 9 ayo berdiskusi, kalimat 
tanya masih ambigu 
Perbaiki kalimat pertanyaannya 
Konsep Redoks 1 dan 2 tidak 
ada catatan seperti konsep 3 
Buat catatan pada konsep 1 dan 2 
Hal 19 contoh soal Sebaiknya bukan Jawaban tapi 




















PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN VALIDASI MEDIA 
No Komponen  Rubik Penilaian  Skor  
1 Ukuran  Kesesuaian buku dengan standar ISO: Ukuran 
buku A5 (148 mm x 210 mm) dan B5 (176 mm x 
250 mm) 
5 
Ukuran buku A5 (148 mm x 210 mm) dan B5 
(176 mm x 250 mm) Toleransi perbedaan 
ukuran antara 5 – 10 mm. 
4 
Ukuran buku A5 (148 mm x 210 mm) dan B5 
(176 mm x 250 mm) Toleransi perbedaan 
ukuran antara 10 – 15 mm. 
3 
Ukuran buku A5 (148 mm x 210 mm) dan B5 
(176 mm x 250 mm) Toleransi perbedaan 
ukuran antara 15 – 20 mm. 
2 
Ukuran buku A5 (148 mm x 210 mm) dan B5 
(176 mm x 250 mm) Toleransi perbedaan 
ukuran antara 20 – 25 mm. 
1 
2 Tata letak 
cover buku 
1) Penataan unsur tata letak pada kover muka, 
belakang dan punggung memiliki kesatuan 
sesuai/harmonis dan memberikan kesan 
irama yang baik. 
2) Menampilkan pusat pandang (center point) 
yang baik dan jelas. 
3) Komposisi tata letak (judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dll.) seimbang dan seirama 
dengan tata letak isi. 
4) Memiliki kekontrasan yang baik 
5 
Jika 3  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 4 
Jika 2  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 3 
Jika 1  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 2 





1) Ukuran huruf judul buku lebih dominan 
(dibandingkan dengan nama pengarang, 





2) Warna judul buku kontras dengan warna 
latar belakang. 
3) Tidak terlalu banyak menggunakan 
kombinasi jenis huruf. 
4) Konsistensi pemakaian jenis huruf 
  Jika 3  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 4 
Jika 2  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 3 
Jika 1  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 2 





1) Ilustrasi dapat menggambarkan isi/materi 
ajar 
2) Ilustrasi mampu mengungkap karakter 
objek 
3) Bentuk, wana, ukuran proporsi objek sesuai 
realita 
4) Ilustrasi yang diambil realistis 
5 
Jika 3  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 4 
Jika 2  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 3 
Jika 1  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 2 
Jika  semua  poin yang disebutkan di  atas tidak  
terpenuhi 
1 
5 Tata letak 
isi buku 
1) Penempatan unsur tata letak konsisten 
berdasarkan pola. 
2) Pemisahan antar paragraf jelas. 
3) Jarak antar paragraf sesuai dan tidak ada 
widow atau orphans. 
4) Penemaatan judul bab dan yang setara 
(Kata Pengantar, Daftar Isi, dll) seragam/ 
konsisten. 
5 
Jika 3  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 4 
Jika 2  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 3 
Jika 1  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 2 











2) Spasi antar baris teks normal 
3) Hierarki/jenjang judul-judul jelas dan 
konsisten 
4) Tidak menggunakan jenis huruf hias 
  Jika 3  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 4 
Jika 2  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 3 
Jika 1  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 2 
Jika  semua  poin yang disebutkan di  atas tidak  
terpenuhi 
1 
7 Ilustrasi isi 
buku 
1) Mampu mengungkapkan makna/arti 
2) Keseluruhan ilustrasi serasi. 
3) Goresan garis dan raster tegas dan jelas. 
5 
Jika 3  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 4 
Jika 2  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 3 
Jika 1  poin yang disebutkan di atas terpenuhi 2 










HASIL ANALISIS VALIDATOR AHLI 
 
VALIDATOR  All item 
Nilai R S = R -Lo 
Validator Materi 1 4,55 S = R – Lo 
S = 4,55-1 
S = 3,55 
Validator Materi 2 4,88 S = R – Lo 
S = 4,88-1 
S = 3,88 
Validator Media  4 S = R – Lo  
S = 4 – 1  
S = 3 
∑s 10,43 
V 0,86 



















Nilai V yang diperoleh dikonversikan ke dalam tabel kevalidan 
berikut:  





No Indeks Kategori 
1 0,81 – 1,0 Sangat Layak 
2 0,41 – 0,8 Cukup Layak 
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